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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 







ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ʼ apostrof 
ى ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fatḥah a a 
 ِا kasrah i i 







Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٸ fatḥah dan yā’ ai a dan i 
ٷ fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh: 
 َﻒْﻴَﻛ: kaifa 
 َلْﻮَﻫ: haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
 َى  ... |  َا  ... 
fatḥah dan alif 
atau yā’ 
ā a dan garis di atas 




ū u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتﺎﻣ  : māta 
ﻰَﻣَر  : ramā 







 ُتْﻮَﳝ : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ﺔَﺿْوَرA اﻷ ْﻃ ِلﺎَﻔ      : rauḍah al-aṭfāl 
 ِﺪَﻤَﻟا  ْﻟا  ُﺔَﻨْـﻳﺔَﻠِﺿﺎﻔ     : al-madīnah al-fāḍilah 
ﺔَﻤْﻜَِﳊا             : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd (   ّ◌  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎّﻨﺑَر   : rabbanā 
 َﺎﻨْﻴَّﳒ : najjainā 
 ّﻖََﳊا : al-ḥaqq 
 َﻢﻌﻧ   : nu“ima 
 ّوُﺪَﻋ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 









 ّﻰِﻠَﻋ    : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ّﰉَﺮَﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 ُﺲْﻤّﺸَﻟا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔَﻟﺰّﻟﺰَﻟا     : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَﻟا   : al-falsafah 
     َﺪﻠَﺒﻟا  : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ْﻣﺄﺗ َنْوُﺮ  : ta’murūna 
 ُعْﻮّـَﻨﻟا    : al-nau‘ 
 ٌءْﻲَﺷ    : syai’un 







8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. 
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲا ُﻦﻳِد dīnullāh  ِﷲِﺎﺑ billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِﷲا ِﺔَﲪر ِْﰲ ْﻢُﻫ hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 







kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 









B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
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Penelitian ini berjudul “Tradisi Ngaji Jama’ Pada Masyarakat Bima (Studi Kasus 
Desa Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima)”. Skripsi ini mengemukakan tiga 
rumusan masalah yaitu, Bagaimana Sejarah Munculnya Tradisi Ngaji Jama’ Pada 
Masyarakat Bima Desa Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima, Bagaimana Proses 
Pelaksanaan Ngaji Jama’ Pada Masyarakat Bima Desa Baralau Kecamatan Monta Kabupaten 
Bima, Bagaimana Pengaruh Ngaji Jama’ Terhadap Kehidupan Sosial Pada Masyarakat Bima  
Desa Baralau  Kecamatan Monta Kabupaten Bima. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field research) jenis 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan wawancara serta dokumen-
dokumen yang dianggap penting. Pendekatan yang digunakan adalah Sejarah, Kebudayaan, 
Fenomenologis, dan Sosiologis. Data-data dari penelitian ini bersumber dari data primer dan 
sekunder, sedangkan dalam peengumpulan data digunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi, serta tekhnik pengolahan data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Sejarah munculnya tradisi ngaji 
jama’ pada masyarakat Bima yaitu untuk menghibur keluarga yang ditinggalkan (sunnah), 
dan  sudah menjadi tradisi turun temurun dari nenek moyang terdahulu yang mempercayai 
kehidupan manusia setelah meninggal dunia, sehingga dilakukan pengajian (ngaji jama’). 
Selain dari itu mereka beranggapan bahwa pada zaman dahulu kala, manusia datang dengan 
Al-Quran dan Dzikir, sehingga harus pulang dengan Al-Quran dan Dzikir. Oleh karena itu 
pada masyarakat Bima dilakukan tahlilan dan ngaji jama’ ketika ada orang yang meninggal. 
2) proses pelaksanaan ngaji jama’ terdapat beberapa acara yaitu: Pada saat seseorang dalam 
keadaan sakaratul maut, ziarah kubur, tekar ne’e, tahlilan, ngaji jama’ dan do’a rowa jama’. 
3) pengaruh ngaji jama dalam kehidupan sosial masyarakat yaitu: Meningkatkan iman dan 
takwa pada masyarakat, Mengingatkan masyarakat tentang datangnya kematian, 
Meningkatkan antisipasi masyarakat untuk saling membantu baik secara materil maupun  non 
materil   sehingga  menyambung  tali silaturahmi antara warga desa Baralau, menyadarkan 
masyarakat tentang pentingnya membaca Al-Quran serta meningkatkan solidaritas pada 
masyarakat Bima khususnya masyarakat desa Baralau. 
Implikasi dari penelitian ini, berdasarkan hasil penelitian mengenai Tradisi Ngaji 
Jama’ Pada Masyarakat Bima Desa Baralau  Kecamatan Monta Kabupaten Bima 
menunjukkan tingginya antisipasi warga untuk saling membantu. Dengan demikian, 
masyarakat Bima harus tetap melestarikan tradisi ngaji jama’ baik ngaji jama’ di acara 
kematian, pernikahan, naik haji maupun di acara yang lainnya, karena tradisi ngaji jama’ 
memiliki pengaruh yang besar terhadap kehidupan sosial masyarakat Bima, salah satunya 
tradisi ngaji jama’ pada acara kematian yang memiliki pengaruh terhadap kehidupan sosial 
masyarakat seperti, mengingatkan masyarakat tentang datangnya kematian, menyadarkan 
masyarakat tentang pentingnya membaca Al-Quran serta meningkatkan antisipasi masyarakat 






A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara majemuk yang kaya akan tradisi dan 
kebudayaan. Wilayahnya yang terbentang luas luas dari Sabang sampai Merauke 
sehingga didalamnya terdapat berbagai suku, etnis dan agama yang menghasilkan 
berbagai tradisi dan kebudayaan yang beragam pula. Setiap daerah pasti memiliki 
tradisi dan kebudayaan yang berbeda, tradisi dan kebudayaanlah yang 
membedakannya dengan daerah lain sekaligus menjadi identitas pada daerah itu 
sendiri. Menurut Soerjono Soekanto, kebudayaan bersifat universal, tetapi 
perwujudan kebudayaan mempunyai ciri-ciri khusus yang sesuai situasi maupun 
lokasinya.1 Hal ini mengakibatkan setiap masyarakat mempunyai ciri khas 
kebudayaan. Perbedaan kebudayaan dapat dirasakan ketika seseorang dari masyarakat 
lain berinteraksi dengan seseorang yang menjadi anggota masyarakat yang berlain.  
Masyarakat Bima yang di kenal saat ini merupakan perpaduan dari berbagai 
suku, etnis dan budaya yang hampir menyebar diseluruh pelosok tanah air. Akan 
tetapi pembentukan masyarakat Bima yang lebih dominan adalah berasal dari 
imigrasi yang dilakukan oleh etnis disekitar Bima. Karena beragamnya etnis dan 
                                                           





budaya yang masuk di Bima, maka tak heran agamapun cukup beragam meskipun 
90% lebih masyarakat Bima beragama Islam.2 
Suku Mbojo (Bima) dikenal dengan suku yang taat akan agama dengan 
memiliki falsafah hidup Maja Labo Dahu, yang bermakna malu apabila melalaikan 
segala perintah agama dan adat dan merasa takut apabila melakukan perbuatan yng 
dilarang oleh agama dan adat.3 Hamzah Diha dalam Hilir Ismail, Menggali Pusaka 
Terpendam (butir-butir mutiara budaya mbojo), Maja labo dahu mempunyai peran 
penting dalam kehidupan masyarakat Bima, karena Setiap melakukan segala 
aktivitas, masyarakat Bima selalu mengingat falsafah maja labo dahu, sehingga 
mereka selalu ekstra hati-hati dalam melakukan sesuatu. Malu ketika melakukan 
aktivitas yang bertententangan dengan  adat serta takut ketika tidak menjalankan 
perintah Allah.4 
Suku Mbojo (Bima) merupakan suatu daerah yang kaya akan budaya dan adat 
istiadat yang merupakan ciri khas dari masyarakat Bima itu sendiri, salah satunya 
yaitu budaya mengaji. Ngaji merupakan simbol sekaligus identitas kaum muslim 
dibelahan bumi manapun, lebih-lebih masyarakat Bima yang mengaku diri sebagai 
masyarakat muslim. Budaya mengaji wajib dilakukan oleh anak-anak di Bima, 
dirumah-rumah terdengar lantunan ayat suci yang keluar dari mulut anak-anak mulai 
dari umur lima tahun, anak tersebut diarahan untuk belajar secara aktif. Mereka mulai 
                                                           
2http://ranggambojoarea.blogspot.co.id/2009/08/rimpu-mbojo.html. (diakses pada tanggal 27 
desember 2017 pukul 12.40). 
3Taufiqurrahman, Sejarah Pelabuhan Bima (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 21. 





belajar mengaji, sholat, puasa, dan usia  tujuh tahun harus mampu menamatkan diri 
pelajaran membaca Al-Quran dan sudah bisa  serta rajin melakukan sholat dan 
puasa.5 
Mengaji merupakan sebuah identitas yang dimiliki oleh masyarakat Bima. 
Sebuah identitas yang menandakan masyarakat Bima adalah masyarakat yang 
Religius. Karena membaca Al-Quran merupakan salah satu perintah agama yang 
wajib umat Islam laksanakan, Sebagaimana yang telah Allah swt, firmankan dalam 
QS. Al-Baqarah/121:2 yang berbunyi: 
tÏ% ©!$# ãΝßγ≈ oΨ ÷s?# u |=≈ tGÅ3ø9 $# …çµ tΡθ è=÷Gtƒ ¨, ym ÿ Ïµ Ï?uρŸξ Ï? y7 Í× ¯≈s9 'ρé& tβθ ãΖÏΒ÷σ ãƒ  ÏµÎ/ 3  tΒ uρ öà	 õ3tƒ  ÏµÎ/ 
y7 Í×¯≈ s9 'ρé' sù ãΝ èδ tβρçÅ£≈ sƒø: $# ∩⊇⊄⊇∪    
Terjemahnya: 
121. Orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab kepadanya, mereka 
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman kepada-
Nya. dan Barangsiapa yang ingkar kepada-Nya, Maka mereka Itulah orang-
orang yang rugi.6 
 
Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan betapa pentingnnya umat Islam 
membaca Al-Quran apalagi membaca dengan sebenar-benarnya dan beriman kepada 
kitab Allah, dan jika ada yang mengingkarinya maka mereka itulah orang-orang yang 
merugi. Adapun  ayat lain yang mendukung tentang kewajiban membaca Al-Quran 
yaitu terdapat dalam QS. Al-Isra’: 107: 17 yang berbunyi: 
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(Yayasan Ali Abdurraziq Al-Diha; Jln. Lintas Parado Desa Tangga-Monta Kab. Bima, 2016), h. 109. 
6Kementrian agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya(jakarta: CV Penerbit Jumanatul Ali-ART 





öö≅è% (#θãΖÏΒ# u ÿ Ïµ Î/ ÷ρr& Ÿω (# þθãΖÏΒ ÷σ è? 4 ¨β Î) t Ï%©!$# (#θ è?ρé& zΝ ù=Ïè ø9 $#  ÏΒ ÿ Ï& Î#ö6 s% # sŒ Î) 4‘n=÷F ãƒ öΝ Íκö n=tã tβρ” Ïƒs† 
Èβ$ s%øŒ F|Ï9 # Y‰¤f ß™ ∩⊇⊃∠∪     
Terjemahnya: 
107. Katakanlah: "Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman 
(sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan 
sebelumnya apabila Al Quran dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur  
atas muka mereka sambil bersujud.7 
 
Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan bahwa semua kitab Alllah yang 
diturunkan kepada hamba-hamba-Nya merupakan pengajaran bagi mereka yang 
tujuannya untuk memimpin dan memberi petunujuk kejalan yang lurus. Karena itu 
wajib para hamba Allah membaca dengan sebenar-benarnya, berulang-ulang berusaha 
memahami pimpinan dan petunjuk Allah didalamnya. Sebagaiman Rasulullah saw, 
bersabda: 
8EF GHIJ GKLMN EO GLPQا مTU VW XU EY Z[ نأ ^PQا اوء^aا 
Artinya:  
Bacalah oleh kalian Al-Quran. Karena ia (Al-Quran) akan datang pada hari 
kiamat kelak sebagai pemberi syafa’at bagi orang-orang yang rajin 
membacanya.” (HR. Muslim 804). 
 
Berdasarkan hadis di atas telah dijelaskan bahwasannya setiap umat muslim 
wajib membaca Al-Quran dan mengamalkannya secara terus-menurus, karena Al-
Quran merupakan pedoman hidup umat muslim  yang akan memberikan pertolongan 
diakhirat kelak bagi yang mengamalkannya. 
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8Muslim Bin Al-Hajjaj Abu Al-Hasan Al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz.1 





Daerah Bima merupakan daerah yang sangat kental akan jiwa agamaisnya, 
masyarakatnya yang ramah dan terbuka, menjadikan daerah Bima sangat dikenal dan 
disegani oleh daerah lain. Hal yang sangat melekat dalam kepribadian masyarakat 
Bima pada dasarnya terletak pada nilai-nilai sosial yang diwujudkan dalam bentuk 
kegiatan keagamaan yang sering diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat. Mengaji 
merupakan kegiatan yang sudah mendarah daging dalam setiap pribadi masyarakat 
yang telah ditanamkan sejak dini, guna menjadikan Al-quran sebagai kitab suci 
sekaligus pedoman dalam aspek kehidupan. Mengaji sudah menjadi sebuah tradisi 
pada masyarakat Bima, karena setiap melakukan kegiatan tidak terlepas dari 
membaca Al-Quran secara berjamaah baik itu acara aqiqah, naik haji, acara 
pernikahan dan kematian.  Pada masyarakat Bima salah satunya pada upacara 
kematian, dilakukan acara pengajian (ngaji jama’) yang bermaksud untuk mendoakan 
seseorang yang telah meninggal sekaligus menghibur keluarga yang ditinggalkan. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam hadis. 
 ِ◌9eOَG َLِPQْا َمTَْU eِOَا َ^ hَQْا iَjlُ mْOِ ُﷲ ُهGpَq ﱠJِإ eٍَuLْvِwُِF ُهGxََا ي ﱢ{KَُU mٍOِ|ْOُ mْOِ GOَ 
Artinya:  
Tidaklah seorang Mukmin bertakziyah kepada saudaranya yang terkena 
musibah kecuali Allah akan memakaikan pakaian kemulian kepadanya di hari 
kiamat ( HR. Ibn Majah). 
 
Berdasarkan penjelasan hadis di atas, tidak ada perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama bahwasannya hukum berta’ziah kepada orang yang tertimpa 
                                                           






musibah adalah sunah. Dan bagi yang melakukannya akan mendapat pahala seperti 
pahala yang didapat oleh orang tersebut dan mendapat kemuliaan dihari kiamat. 
 
Mengaji merupakan sebuah tradisi yang sudah mendarah daging pada 
masyarakat Bima. Oleh karena itu, masyarakat Bima harus tetap mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari, dengan niat untuk keselamatan sebagai bekal dihari 
akhirat bukan karena ada acara-acara tertentu sehingga dilakuakan pengajian.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Quran dan hadis membaca Al-Quran 
merupakan jalan yang akan menolong kita di akhirat kelak.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Peneliti memfokuskan penelitian pada “Tradisi Ngaji Jama’ pada Masyarakat 
Bima Desa Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima”, ngaji jama’ yang peneliti 
maksud yaitu tradisi pengajian pada acara kematian, dan bagaimana pengaruhnya 
terhadap kehidupan sosial pada masyarakat Bima khusunya Desa Baralau.  
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami fokus penelitian ini, 
maka penulis mendeskripsikan variabel dan fokus penelitian sebagai berikut: 
a. Tradisi 
Tradisi merupakan keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari 





atau dilupakan. Disini tradisi hanya berarti warisan, apa yang benar-benar tersisa dari 
masa lalu. Tradisi berarti segala sesuatu yang diwariskan dari masa lalu ke masa kini. 
b. Ngaji jama’ 
Ngaji jama’, merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Bima 
pada saat ada acara-acara tertentu seperti pada upacara kematian, dimana masyarakat 
melakukan pengajian secara berjamaah di rumah keluarga duka untuk menghibur 
keluarga yang ditinggalkan dan mendo’akan mayyit dengan  hari yang ditetapkan. 1 
hari 7 hari dan 44 hari.  
c. Masyarakat Bima 
J.L. Gillin dan J.P. Gillin dalam bukunya yang berjudul Culture Sosiology 
(1984) mengatakan, bahwa masyarakat adalah kesatuan manusia terbesar yang 
mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan-perasaan yang sama. Masyarakat 
meliputi pengelompokan yang lebih kecil. Agak lebih terperinci adalah definisi Mac 
Iver, yang berbunyi bahwa masyarakat adalah satu sistem dari cara kerja dan 
prosedur, dari otoritas dan saling membantu yang meliputi kelompok-kelompok dan 
pembagian sosial lain, sistem dari pengamatan tingkah laku manusia dan kebebasan, 
sistem yang kompleks yang selalu berubah, atau jaringan dari relasi sosial, itulah 
yang dinamakan masyarakat.10 Masyarakat Bima adalah masyarakat yang memiliki 
tradisi dan kebudayaan yang cukup beragam, tradisi yang membedakannya dengan 
masyarakat lain. Salah satunya tradisi ngaji jama’. Ngaji jama’ merupakan Tradisi 
                                                           





yang memiliki banyak nilai positif, salah satunya yaitu meningkatkan solidaritas pada 
masyarakat Bima khususnya masyarakat desa Baralau. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Sejarah Munculnya Ngaji Jama’ pada Masyatakat Bima Desa 
Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana Proses Pelaksanaan Ngaji Jama’ pada Masyarakat Bima Desa 
Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima? 
3. Bagaimana Pengaruh Ngaji Jama’ Terhadap Kehidupan Sosial pada 
Masyarakat Bima Desa Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima? 
D. Kajian Pustaka 
Peneliti melakukan kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. 
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan tentang tradisi yang sudah ada baik itu 
skripsi, ataupun karya ilmiah yang lain tetapi tidak ada yang secara khusus membahas 
tentang Tradisi Ngaji Jama’ pada Masyarakat Bima Desa Baralau Kecamatan Monta 
Kabupaten Bima. Adapun  beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut: 
Skripsi”Tradisi Tahlilan Dalam Kehidupan Masyarakat Desa Tegalangus 
(Analisis Sosiokultural)”. Oleh Muhammad Iqbal Fauzi, mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah 2014. Dalam skripsi ini membahas tentang motivasi 
masyarakat yang berbeda-beda dalam menghadiri pelaksanaan tahlilan ditempat 
orang yang meninggal. Dalam pelaksanaan tahlilan ini terdapat nilai positif dan 
negatif. Nilai positifnya yaitu terdapat solidaritas sosial masyarakat didesa 





masyarakat Tegalengus. Selain dari nilai positif ada juga nilai negatif yang terdapat 
didalamnya seperti membentuk kebiasaan masyarakat dalam menyuguhkan aneka 
hidangan untuk jama’ah tahlilan yang memberatkan keluarga terutama keluarga yang 
tidak mampu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskritif kualitatif 
dengan menggunakan teori struktural fungsional dan teori solidaritas sosial.11 
Skripsi “Tradisi Selametan Kematian dalam Tijauan Hukum Islam dan 
Budaya”. Oleh Moh. Khairudin, mahasiswa Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta 
2015. Dalam skripsi ini membahas bahwa masyarakat Jawa dikenal mempunyai suatu 
tradisi dalam berbagai ritual yang merupakan sebuah gambaran atau wujud ekspresi 
yangdilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu warisan tersebut adalah 
selametan kematian yang merupakan sebagai suatu rasa tanggungjawab apabila ada 
orang yang meninggal dunia, baik itu keluarga sendiri, maupun tetangga. Orang Jawa 
pada umumnya masih percaya bahwa roh orang yang meninggal (makhluk halus) itu 
masih hidup dialam kubur/alam barzah dan lambat laun akan pergi dari tempat 
tinggalnya. Kepercayaan orang Islam Jawa terhadap orang yang telah meninggal 
dunia perlu dikirim do’a, maka timbul suatu kebiasaan kirim do’a dikalangan 
masyarakat, sehingga perlu diadakan ritual tahlilan.12 
Berdasarkan kajian pustaka diatas, terdapat persamaan antara penelitian ini 
dengan karya dan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas tradisi pada 
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12Moh. Khaerudin, “Tradisi Selametan Kematian dalam Tinjauan Hukum Islam dan 





upacara kematian, hanya yang membedakan pada penelitian sebelumnya membahas 
tradisi tahlilan beserta permasalahannya yang berbeda serta letak geografisnya, 
sedangkan peneliti sekarang  meneliti tentang tradisi ngaji jama’ pada masyarakat 
Bima dan berbeda pula pembahasannya. Dalam skripsi ini sama-sama menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif sedangkan letak geografis penelitiannya sama sekali 
berbeda.  Oleh sebab itu peneliti menyimpulkan bahwa belum ada karya yang intensif 
tentang “Tradisi Ngaji Jama’ Pada Masyarakat Bima Khusnya di Desa Baralau 






A. Tradisi Ngaji Jama’ 
1. Pengertian Tradisi 
Tradisi dalam bahasa latin yaitu “tradition” yang berarti diteruskan atau 
kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana ialah sesuatu yang telah 
dilakukan sejak lama yang menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 
masyarakat. Hal yang paling mendasar dari tradisi ialah adanya informasi yang 
diteruskan dari generasi-kegenerasi baik tertulis maupun tidak tertulis (lisan). Tradisi 
merupakan keyakinan yang dikenal dengan istilah animisme dan dinamisme.1 Tradisi 
itu sendiri merupakan rangkaian tindakan yang ditata oleh adat yang berlaku yang 
berhubungan dengan berbagai peristiwa tetap yang terjadi pada masyarakat yang 
bersangkutan. Nurholis Majid, mengungkapkan sinkronisasi antara otentitas dengan 
keyakinan yang kuat seperti roda yang terus berputar antara yang lalu dan kini 
mengalami pergaulan yang sangat dinamis. Melalui akulturasi budaya, agama Islam 
di Indonesia dapat dikembangkan tanpa mengurangi nila-nilai tradisi lokal. Para 
penyiar agama Islam yang memberi muatan-muatan keislaman terhadap nila-nilai 
tradisonal yang sudah ada yang bukan hanya menambah keindahan, tetapi juga 
memperkaya, sebuah dialog intelektual yang cerdas dan dinamis.2 
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Tradisi adalah  penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada 
merupakan yang paling benar. Selain itu diartikan pula sebagai adat kebiasaan turun 
temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan dimasyarakat.3 
Kasmiran Wuryo, Tradisi masyarakat merupakan bentuk norma yang 
terbentuk dari bawah, sehingga sulit untuk diketahui sember asalnya. Oleh kerena itu, 
tampaknya tradisi sudah terbentuk sebagai norma yang dilakukan dalam kehidupan 
masyarakat. 
Tradisi menurut Parsudi Suparlan Phd merupakan unsur sosial budaya yang 
telah mengakar dalam kehidupan masyarakar dan sulit berubah. Secara garis besarnya 
tradisi sebagai kerangka acuan norma dalam masyarakat disebut pranata. Pranata ini 
ada yang bercorak rasional, terbuka dan umum, kompetitif dan konflik yang 
menekankan legalitas, seperti pranata politik, pemerintahan, ekonomi dan pasar, 
berbagai pranata hukum dan keterkaitan sosial dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Meredit Mc Guire melihat bahwa dalam masyarakat pedesaan umumnya 
tradisi erat kaitannya dengan mitos dan agama. Dengan demikian, tradisi keagamaan 
sulit berubah, karena selain didukung oleh masyarakat juga memuat sejumlah unsur-
unsur yang memiliki nilai-nilai luhur yang berkaitan dengan keyakinan masyarakat. 
Tradisi keagamaan mengandung nilai-nilai yang sangat penting (pivotal valuae) yang 
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berkaitan erat dengan agama yang dianut masyarakat, atau pribadi-pribadi pemeluk 
agama tersebut.4 
Substansi dan isi semua yang kita warisi dari masa lalu, semua yang 
disalurkan kepada kita melalui proses sejarah, merupakan warisan sosial. Ditingkat 
makro, semua yang diwarisi masyarakat dari fase-fase proses historis terdahulu 
merupakan “warisan historis”, ditingkat Mezo, apa saja yang diwarisi komunitas atau 
kelompok dari fase kehidupannya terdahulu merupakan “warisan kelompok”, 
ditingkat Mikro, apa saja yang diwarisi individu dari biografinya terdahulu 
merupakan “warisan pribadi”. 
Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini haruslah 
lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu dimasa kini ketimbang 
sekedar menunjukan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu. Kelangsungan 
masa lalu dimasa kini mempunyai dua bentuk: material dan gagasan, atau objektif 
dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, tradisi adalah keselururhan benda 
material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini, 
belum dihancurkan, dirusak, dibuang, dan dilupakan. Disisni tradisi hanya berarti 
warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Seperti dikatakan Shils. 
“Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu 
ke masa kini”.5 
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Tradisi lahir melalui dua cara. Cara pertama, muncul dari bawah melalui 
mekanisme kemunculan secara spontan dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat 
banyak. Karena sesuatu alasan, individu tertentu menemukan warisan historis yang 
menarik. Perhatian, ketakziman, kecintaan dan kekaguman yang kemudian 
disebarkan melalui berbagai cara, memengaruhi rakyat banyak. Sikap takzim dan 
kagum itu berubah menjadi perilaku dalam bentuk upacara, penelitian dan pemugaran 
peninggalan purbakala serta menafsir ulang keyakinan lama. Semua perbuatan itu 
memperkokoh sikap. Kekaguman dan tindakan individual menjadi milik bersama dan 
berubah menjadi fakta sosial sesungguhnya. Begitulah tradisi dilahirkan. Cara kedua, 
muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang dianggap sebagai tradisi 
dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh individu yang 
berpengaruh atau berkuasa.  
Dua jalan kelahiran tradisi itu tidak membedakan kadarnya. Perbedaannya 
terdapat antara “tradisi asli”, yakni yang sudah ada dimasa lalu dan “tradisi buatan”, 
yakni murni khayalan atau pemikiran masa lalu. Tradisi buatan mungkin lahir ketika 
orang memahami impian masa lalu dan mampu menularkan impian yaitu kepada 
orang banyak. Lebih sering, tradisi buatan ini dipaksakan dari atas oleh penguasa 
untuk mencapai tujuan politik mereka. Begitu terbentuk, tradisi mengalami berbagai 
perubahan. Perubahan kuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau 
pendukungnya. Rakyat dapat ditarik untuk mengikuti tradisi tertentu yang kemudian 





Demikianlah penyebaran tradisi yang berkaitan dengan agama besar seperti Islam, 
Kristen, dan Budha. Arah perubahan lain adalah perubahan kualitatif yakni perubahan 
kadar tradisi. Gagasan, simbol, dan nilai tertentu ditambahkan dan yang lainnya 
dibuang. Perubahan tradisi juga disebabkan banyaknya tradisi dan bentrokan antara 
tradisi yang satu dengan saingannya. Benturan itu dapat terjadi antara tradisi 
masyarakat atau antara kultur yang berbeda atau didalam masyarakat tertentu.6 
Shils menegaskan, “manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka  
sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka”. 
Jika demikian, lalu kebutuhan universal individu atau masyarakat apa saja 
yang dipenuhi tradisi.  
a. Dalam bahasa Klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun temurun. 
Tempatnya didalam kesadaran, keyakinan, norma dan nilai yang kita anut kini serta 
didalam benda yang diciptakan dimasa lalu. Tradisipun menyediakan fragmen 
warisan historis yang kitapandang bermanfaat.  
b. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata, dan 
aturan yang sudah ada. Semua ini memerlukan pembenaran agar dapat mengikat 
anggotanya.  
c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat loyalitas 
primodial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. 
                                                           





d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, ketakpuasan dan 
kekecewaan hidup modern.7 
2. Ngaji Jama’ pada Masyarakat Bima 
Daerah Bima merupakan suatu daerah yang kaya akan budaya dan adat 
istiadat, yang merupakan ciri khas dari masyarakat Bima itu sendiri, salah satunya 
yaitu budaya mengaji. Ngaji merupakan simbol sekaligus identitas kaum muslim 
dibelahan bumi manapun. Lebih-lebih masyarakat Bima yang mengaku diri sebagai 
masyarakat Muslim. Budaya mengaji wajib dilakukan oleh anak-anak di Bima. 
Dirumah-rumah terdengar lantunan ayat suci yang keluar dari mulut anak-anak. 
Mulai umur lima tahun, anak tersebut diarahan untuk belajar secara aktif. Mereka 
mulai belajar mengaji, sholat, puasa, dan usia  tujuh tahun harus mampu menamatkan 
diri pelajaran membaca Al-Quran dan sudah bisa  serta rajin melakukan sholat dan 
puasa.8 
Mengaji merupakan sebuah identitas yang dimiliki oleh masyarakat Bima. 
Sebuah identitas yang menandakan masyarakat Bima adalah masyarakat yang 
Religius.  
Ngaji Jama’ merupakan sebuah tradisi pada masyarakat Bima yang masih 
dilakukan sampai sekarang ini. Salah satunya pada acara kematian, masyarakat Bima 
melakukan pengajian dirumah keluarga yang ditinggalkan dengan hari yang telah 
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ditetapkan yaitu pada hari pertama sampai hari ketiga, dilanjutkan dengan hari ke 
tujuh, dan ke empat puluh empat hari yang dimana masyarakat Bima memiliki 
kepercayaan bahwa mayat tersebut membutuhkan do’a dari orang yang masih hidup 
untuk keselamatannya didalam kubur. Sebagaimana yang terdapat dalam Hadis yang 
berbunyi: 
 EَFَHْIَ JِْھِرNُْHٌQ RِْS َنNُْUَVWُْX YَZNْ[َ\ا ﱠِنا ٍم aﱠXَا  
Artinya: 
“sesungguhnya orang-orang mati itu akan di uji didalam kubur mereka selama 
tujuh hari.” 
 
Berdasarkan hadis diatas, Karena mayyit didalam kubur akan di uji selama 
tujuh hari, maka ulama Ahlissunah Waljamaah berpendapat bahwa hukumnya sunnah 
untuk di do’akan, ditahlilkan, ditalqin dan disedekahi selam tujuh hari/malam.9 
Hubungan tujuh hari/ malam berdasarkan hadis tersebut diatas dihitung sejak mayyit 
dikuburkan, bukan sejak meninggal. Ketentuan ini mengecualikan mayyit yang tidak 
diketahui keberadaannya sehingga tidak bisa dikuburkan, maka dihitung sejak 
meninggalnya. Adapun cara lainnya seperti 44 hari, 100 hari. Maka itu merupakan 
tradisi atau adat istiadat pada masyarakat Bima terhadap proses upacara kematian. 
Tradisi ngaji jama’ pada masyarakat Bima tidak jauh beda dengan tradisi 
tahlilan pada umumnya. Akan tetapi, pada masyarakat Bima terdapat dua penyebutan 
untuk kedua acara tersebut tetapi proses pelaksanaannya dihari yang sama. Karena 
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tahlilan dilakukan selesai sholat Isha, sedangkan ngaji jama’ (pengajian) dilakukan 
selesai tahlilan dan dilakukan sampai tengah malam yang bertujuan untuk 
mendo’akan mayyit yang telah meninggal dan menghibur keluarga yang 
ditinggalkan.  
Masyarakat Bima menyebutnya dengan bahasa ngaji jama’, karena proses 
pelaksanaannya secara bergilir dan masyarakatnya duduk secara berjamaah, Sehingga 
dikatakan ngaji jama’ pada masyarakat Bima. 
B. Masyarakat Desa  
Kresch, seperti yang dikutip Nursyid, mengemukakan bahwa, “A society is 
that it is an organized collectivity of interacting people whose activities become 
contered arounds a set of common goals, and who tend to share common beliefs, 
attitudes, and modes of action. 
ciri-ciri atau unsur masyarakat adalah: 
1. Kumpulan orang 
2. Sudah terbentuk dengan lama 
3. Sudah memiliki sistem sosial atau struktur sosial tersendiri 
4. Memiliki kepercayaan, sikap, dan perilaku yang dimiliki bersama. 
Berdasarkan  konsep di atas, masyarakat lebih dicirikan oleh interaksi, 
kegiatan, tujuan, keyakinan, dan tindakan sejumlah manusia yang sedikit banyak 





tujuan, keyakinan, tindakan terungkap pada interaksi manusianya. Dalam hal ini, 
interaksi dan tindakan itu, tentu saja interaksi serta tindakan sosial.  
Menurut Horton dan Hunt definisi masyarakat yaitu sebagai berikut: 
“A society is a relatively independents, self-perpetuating human group who 
occupy territiry, share a culture, and have most of their associations within 
this group.” 
Unsur atau ciri masyarakat menurut konsep Horton dan Hunt adalah: 
1. Kelompok manusia 
2. Sedikit banyak memiliki kebebasan dan bersifat kekal 
3. Menempati suatu kawasan 
4. Memiliki kebudayaan 
5. Memiliki hubungan dalam kelompok yang bersangkutan. 
Karakteristik dari masyarakat itu terutama terletak pada kelompok manusia 
yang bebas dan bersifat kekal, menempati kawasan tertentu, memiliki kebudayaan 
serta terjalin dalam suatu hubungan diantara anggota-anggotanya.10 
Masyarakat Desa mempunyai hubungan yang lebih erat dan mendalam antar 
sesama warganya. Sistem kehidupan biasanya berkelompok, atas dasar kekeluargaan. 
Penduduk masyarakat desa pada umumnya hidup dari pertanian atau nelayan, 
meskipun pekerjaan yang lain pun ada seperti tukang kayu atau tukang batu. 
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Kehidupan orang desa yang memiliki jenis pekerjaan yang sama (homogen) sangat 
menggantungkan pekerjaannya kepada keluarga lainnya. Mereka tidak bisa 
mengerjakan semuanya oleh keluarganya sendiri. untuk mengolah tanah, memanen 
padi, atau pekerjaan bertani lainnya, mereka harus sepakat dengan yang lain 
menunggu giliran. Begitu pula jika ada pekerjaan lain, seperti membuat atau 
memperbaiki rumah, mereka sudah atur waktunya supaya bisa dikerjakan bersama-
sama. Saling ketergantungan pada masyarakat yang disebabkan oleh karena adanya  
persamaan dalam bidang pekerjaan oleh Emile Durkheim disebut dengan solidaritas 
mekanis (mechanis solidarity). 
Ferdinand Tonnies mengemukakan pembagian masyarakat dengan sebutan 
masyarakat gemainschaft dan geselchaft. Masyarakat gemainschaft atau disebut juga 
peguyuban adalah kelompok masyarakat dimana anggotanya sangat terikat secara 
emosional dengan yang lainnya. Sedangkan masyarakat geselchaft atau patembayen 
ikatan-ikatan diantara anggotanya kurang kuat dan bersifat rasional. Paguyuban 
cenderung sebagai refleksi masyarakat desa, sedangkan patembeyen refleksi 
masyarakat kota.11 
Masyarakat pedesaan ditandai dengan kepemilikian ikatan perasaan batin 
yang kuat sesama warga desa, yaitu perasaan setiap warga/anggota masyarakat yang 
amat kuat hakikatnya, bahwa seseorang merasa bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari masyarakat dimana ia hidup dicintainya serta mempunyai perasaan bersedia 
untuk berkorban setiap waktu demi masyarakatnya atau anggota masyarakat, karena 
                                                           





beranggapan sama-sama sebagai aggota masyarakat yang saling menghormati, 
mempunyai hak tanggung jawab yang sama terhadap keselamatan dan kebahagiaan 
bersama didalam masyarakat.12 
C. Teori  yang Berkaitan  
1. Teori Upacara Keagamaan (Ritus) Kematian 
Upacara kematian adalah salah satu upacara yang penting bagi masyarakat. 
dalam upacara tersebut mengandung beberapa makna yang merupakan sudah menjadi 
tradisi pada masyarakat khususnya pada masyarakat Desa. Karena masyarakat 
beranggapan bahwa dengan melakukan upacara tersebut, merupakan sebuah 
pengiriman do’a untuk keselamatan mayyit didalam kubur. Sehingga dilakukan 
upacara/ritus kematian. 
Ritus adalah alat manusia untuk melakukan perubahan. Ia juga bisa dikatakan 
sebagai tindakan simbolik agama, atau ritual itu merupakan “agama dalam tindakan”. 
Meskipun iman mungkin merupakan bagian dari ritual atau bahkan ritual itu sendiri, 
iman keagamaan berusaha menjelaskan makna dari ritual serta memberikan tafsiran 
dan mengarahkan vitalitas dari pelaksanaan ritual tersebut.  
Berbicara mengenai upacara ritus, bukan apa yang terletak dibalik aksi yang 
dilakukan, akan tetapi apa esensinya, dan apa yang meberikan arti dari aksi tersebut. 
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Adapun bentuk-bentuk ritus yaitu upacara inisiasi, upacara kelahiran, uacara 
perkawinan, dan upacara kematian.13 
Upacara kematian merupakan rangkaian terakhir dalam kehidupan manusia. 
Upacara demikian sebagai tanda kematian fisik menuju roh kehidupan dunia yang 
lebih dalam dan lebih tinggi. Klahiran, pubertas dan kematian merupakan putaran 
atau siklus yang tiada henti. Oleh karena itu, untuk menghilangkan penularan 
kematian, maka harus dipisahkan jenazah dari status lamanya, dipisahkan dari 
kerabatnya, dan dari rumah beserta isinya.  
Berdasarkan teori Hertz, yang mengikuti gagasan Emile Durkheim, kematian 
itu merupakan suatu proses peralihan kedudukan sosial didunia mahluk halus. 
Dengan konsep ini, Hertz ingin menunjukan bahwa semua upacara kematian yang 
dilakukan oleh para suku bangsa didunia adalah upacara inisiasi yang memiliki lima 
anggapan:  
1. Anggapan bahwa peralihan dari satu kedudukan sosial ke kedudukan sosial yang 
lain adalah suatu mmasa krisis, suatu masa penuh bahaya gaib, tidak hanya bagi 
individu bersangkutan, tetapi juga bagi seluruh masyarakat. 
2. Anggapan bahwa jenazah dan juga semua orang yang ada hubungan dekat 
dengan orang yang meninggal itu, dianggap mempunyai sifat keramat. 
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3. Anggapan bahwa peralihan dari satu kedudukan sosial kesuatu kedudukan sosial 
lain itu tak dapat berlangsung sekaligus, tetapi setingkat demi setingkat melalui 
serangkaian masa antara yang lama.  
4. Anggapan bahwa upacara inisiasi harus mempunyai tiga tahap, yaitu tahap 
melepaskan si obyek dari hubungannya dengan masyarakatnya yang lama, tingkat 
yang mempersiapkannya bagi kedudukan yang baru, dan tingkat yang 
mengangkatnya kedalam kedudukan yang baru.  
5. Anggapan bahwa dalam tingkat persiapan dari masa inisiasi, si obyek merupakan 
seorang mahluk yang lemah sehingga harus dikuatka dengan berbagai upacara ilmu 
gaib.  
Hertz, memberikan analisis lebih lanjut bahwa upacara kematian sebagai suatu 
inisiasi tidak hanya bagi orang yang meninggal, tetapi juga bagi kaum kerabatnya 
yang dekat. Sebab, mereka berhubungan dekat dengan sesuatu hal yang keramat, dan 
karenanya mereka menjadi keramat pula. Hertz menghubungkan peristiwa kematian 
dengan fungsi sosial. jenazah dengan orang-orang yang berhubungan dengan jenazah 
itu, seperti kaum kerabatnya yang dekat, merupaka orang-orang yang tidak bisa 
didekati oleh sembarang orang sebab mereka merupakan obyek-obyek yang keramat. 
Munculnya berbagai pantangan bagi kerabat dekat orang yang meninggal 
didasarkan pada suatu kaidah sosial, bahwa yang sacre tidak boleh berhubungan 





boleh makan atau berbuat hal-hal yang tidak sacre. Sebaliknya, hal-hal yang tidak 
sacre tidak boleh dihubbungkan dengan mereka.14 
Masyarakat Bima, atau mungkin juga pada sebagian masyarakat Indonesia 
lainnya, tradisi yang cukup melekat dan berkembang adalah jika meninggal diadakan 
pengajian setelah tahlilan dan dilakukan secara berturut-turut selama waktu yang 
ditentukan guna untuk mendo’akan orang yang telah meninggal agar tidak terlalu 
berat siksa yang ia dapatkan dalam kubur. Selain dari mendo’akan jenazah yang telah 
meninggal juga meningkatkan solidaritas masyarakat Desa. 
2. Teori Perilaku Sosial 
Perilaku sosial mungkin berorientasi pada masa lampau, dewasa ini, atau 
perilaku masa mendatang dari orang-orang lain. Bentuk perilaku sosial yang afektif 
kadang-kadang juga melintasi batas perilaku yang dianggap berorientasi dan 
mempunyai arti. Hal itu mungkin terjadi, umpamanya pada reaksi lepas terhadap 
dorongan-dorongan luar biasa. Gejala itu merupakan suatu sublimasi, yakni apabila 
perilaku efektif terwujud dalam bentuk pelepasan secara rasional dari ketegangan-
ketegangan emosional. Apabila hal itu terjadi, mka biasanya grjala itu menuju pada 
perilaku yang berkaitan dengan nilai, atau perilaku yang secara rasional berorientasi 
pada tujuan, ataupun kedua-duanya.  
Perilaku yang berkaitan dengan nilai berbeda dengan perilaku afektif. Dasar 
perbedaannya adalah formulasi yang sadar terhadap nilai-nilai yang menguasai 
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perilaku itu dan orientasi terencana yang konsisten pada nilai-nilai tersebut. Namun 
kedua hal itu mempunyai persamaan, yakni bahwa arti perilaku tidaklah terletak pada 
pencapaian tujuan tertentu, akan tetapi pada keterlibatan dalam perilaku tertentu demi 
perilaku itu. Perilaku yang mempunyai dasar afektif merupakan jenis perilaku yang 
menuntut pemenuhannya seketika terhadap dorongan tertentu dengan tujuan untuk 
membalas dendam, bersikap pasrah terhadap pihak lain, dan juga untuk menyalurkan 
ketegangan.  
Beberapa contoh perilaku yang secara murni berkaitan dengan nilai-nilai, 
adalah perilaku manusia, tanpa memperhitungkan akibatnya, berusaha untuk 
mewujudkan hal-hal yang diyakininya. Hal itu adalah, umpamanya, masalah-masalah 
yang berhubungan dengan kewajiban yang harus dilaksanakan demi kehormatan, 
keindahan, kepercayaan, dan lain-lain, tanpa melihat tujuannya. Perilaku demikian 
lazimnya dilakukan atas dasar perintah dari pihak-pihak yang dianuti. Hanya perilaku 
yang berorientasi pada nilai-nilai mutlak. Perilaku itu harus dianggap sebagai tingkah 
laku tipe yang khas. 
Keragaman orientasi perilaku sosial aktual disebut kebiasaan, apabila 
perwujudannya semata-mata didasarkan pada aktualitas perilaku yang diulang-ulang 
dalam bentuk yang sama. Kebiasaan disebut adat-istiadat, kalau pola tersebut telah 
berlangsung lama sekali sehingga merupakan tradisi. Kalau suatu kebiasaan 





identik, maka gejala itu disebut kebiasaan yang ditentukan oleh situasi kepentingan 
diri para pribadi.15 
D. Agama dan Kepercayaan Pada Masyarakat Bima 
Setiap manusia mempunyai kepercayaan masing-masing. Dalam kepercayaan, 
terdapat norma-norma yang harus, bahkan wajib ditaati oleh setiap individu. 
Kepercayaan merupakan kebudayaan yang paling penting dalam kehidupan manusia. 
Dalam kesehariannya, manusia diatur oleh norma-norma yang ada dalam 
kepercayaan dan agama itu sendiri.  
Hamzah Diha dalam Abdurrachim Dasar-Dasar Antropologi Indonesia; 
Widjaya, membagi kepercayaan dan agama menjadi dua golongan: religi rakyat dan 
religi kerakyatan. Religi rakyat adalah kepercayaan-kepercayaan yang datang dari 
luar (tuhan), sedangkan religi kerakyatan adalah kepercayaan yang telah diwariskan 
secara turun-temurun atau datang dari nenek moyang terdahulu, seperti supranatural, 
dinamismedan animisme. 
Masyarakat Bima sempat menganut kepercyaan-kepercayaan yang datang dari 
nenek moyangnya. Masyarakat Bima menyebutnya dengan istilah Makamba 
(Dinamisme) Ro Makakimbi (Animisme). Makamba Ro Makakimbi adalah 
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kepercayaan kepada benda-benda dan kepada roh-roh halus yang diyakini 
mempunyai kekuatan.16 
Hamzah Diha dalam buku M.Hilir Ismail, Kebangkitan Islam Di Dana Mbojo 
(Bima), bahwa Makamba  adalah cahaya yang memancar (pancaran cahaya). 
Sebenarnya, pancaran cahaya hanyalah simbol kepercayaan masyarakat terhadap 
kekuatan gaib yag dimiliki oleh benda-benda tertentu. Dalam hal ini, Makamba sama 
artinya dengan Dinamisme karena keduanya sama-sama bermaksud sebagai 
kepercayaan bahwa benda-benda mempunyai kekuatan gaib yang dapat memengaruhi 
kehidupan masyarakat.  
M. Hilir, mengatakan bahwa benda-benda yang dipercaya itu mempunyai 
kekuatan gaib yang berbeda. Ada yang mempunyai kekuatan gaib yang baik dan ada 
juga yang mempunyai kekuatan gaib yang jahat.  
“Benda-benda yang mempunyai kekuatan gaib baik, akan dipakai dan 
dimakan, agar orang yang memakai atau memakannya senantiasa dipelihara 
dan dilindungi oleh kekuatan gaib yang ada didalamnya. Benda-benda yang 
mempunyai kekuatan gaib jahat ditakuti, karena itu harus dijauhi.” 
 
Masyarakat Bima terdahulu mempercayai bahwa benda mempunyai kekuatan 
dan kekuatan yang ada dalam benda-benda itu mampu mengubah kehidupan manusia. 
Dengan kata lain, bahwa siapapun yang memiliki benda (berupa azimat, kris, dan 
sebagainya) tersebut, berarti dia akan selamat dari bahaya karena mereka meyakini 
bahwa benda-benda tersebut mempunyai kekuatan besar untuk menolak bahaya. 
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Kepercayaan Makimbi merupakan kepercayaan kepada roh. M.Hilir  
mengatakan bahwa Makimbi adalah cahaya yang berkelap kelip cahaya bintang atau 
kunang-kunang pada malam hari yang gelap. Akan tetapi, kepercayaan Makimbi 
bukan berarti kepercayaan kepada cahaya yang berkelap-kelip, sebagaimana 
disebutkan M.Hilir. keercayaan kepada makimbi merupakan kepercayaan kepada roh-
roh atau dewa-dewa yang mempunyai kekuatan untuk mengubah nasib masyarakat.  
“Makimbi adalah istilah lokal Mbojo yang sama pengertiannya dengan 
Animisme, yaitu agama yang mengajarkan bahwa tiap-tiap benda, baik yang 
bernyawa maupun yang tidak bernyawa mempunyai roh. Roh dari benda-
benda tertentu seperti hutan yang lebat, sungai yang deras arusnya, gua yang 
dalam, laut yang dalam dan gelombang dan pohon yang besar yang lagi 
rindang dan sebagainya. Yang sangat ditakuti secara terhormat adalah roh 
nenek moyang, terutama roh para ncuhi dan sangaji (Raja).”17 
 
Kepercayaan Makimbi sebetulnya mirip dengan kepercayaan Makamba. 
Hanya saja, kepercayaan Makamba merupakan kepercayaan terhadap benda 
sedangkan kepercayaan Makimbi merupakan kepercayaan terhadap roh-roh. Akan 
tetapi, keduanya memiliki substansi yang sama, ialah kepercayaan kepada sesuatu 
(selain Allah) yang mempunyai kekuatan untuk mengubah nasib maupun menjaga 
masyarakat. dengan kalimat lain, ketika seseorang pergi ketempat-tempat tersebut dan 
meminta sesuatu maka dapat diyakini bahwa tempat-tempat itulah yang akan 
memberikan apa yang mereka minta tersebut. Itu artinya bahwa kita sudah 
membandingkan sesuatu selain Allah. 
                                                           





Kedua kepercayaan itu sempat singgah di Dana Mbojo. Namun, dalam 
perjalannannya, sedikit demi sedikit hilang dari peradaban Dana Mbojo. Islam pelan-
pelan masuk di daerah tersebut sebagai solusi dalam menjalankan kehidupan bagi 
masyarakat. Hingga sekarang, hampir 90% masyarakat bima menganut agama Islam 
dan secara otomatis kepercayaan terhadap Makamba Ro Makakimbi, sebagaimana 
diyakini oleh pendahulu menjadi hilang dengan sendirinya.18 
 
E. Tinjauan Islam Tentang Pelaksanaan Ngaji Jama’ 
Allah Swt, telah menurunkan Al-Quran dan mengutus Nabi Muhammad Saw, 
sebagai penjelas dan pembimbing untuk memehami al-Quran tersebut, sehinngga 
menjadi petunjuk bagi umat manusia. Sebagaimana Allah Swt telah berfirman dalam 
QS. Al-‘Alaq/96: 1-5. 
ù& tø%$# ÉΟ ó™$ Î/ y7 În/ u‘ “Ï%©!$# t,n=y{ ∩⊇∪   t, n=y{ z≈|¡ΣM}$# ôÏΒ @, n=tã ∩⊄∪   ù&t ø%$# y7 š/ u‘ uρ ãΠ t ø. F{$# ∩⊂∪   
“Ï% ©!$# zΟ¯=tæ ÉΟ n=s) ø9 $ Î/ ∩⊆∪   zΟ ¯=tæ z≈ |¡ΣM}$# $ tΒ óΟ s9 ÷Λs>÷è tƒ ∩∈∪    
Terjemahnya:  
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.19 
 
                                                           
              18Hamjah Diha, Infiltrasi Budaya: Globalisasi Dan Modernitas Dalam Ruang Budaya Mbojo, 
h. 26-27. 





Maksud dari ayat ini adalah Allah Swt, mengajar manusia dengan perantara 
tulis baca melalui Al-Qur’an karena Al-Quran merupakan pedoman bagi umat Islam. 
Ngaji jama’  merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Bima pada 
sa’at acara kematian. Pengajian yang dilakukan setelah acara tahlilan. Acara ini 
biasanya diselenggarakan setelah selesai proses penguburan mayyit. Akan tetapi 
terkadang dilakukan sebelum penguburan mayyit, jika mayyit belum dikuburkan 
dikarenakan masih ada keluarga yang ditunggu, kemudian pengajian tersebut terus 
berlangsung setiap hari sampai hari ketujuh , lalu diselenggarakan kembali pada hari 
ke 44 hari. Pengajian ini dilakukan karena adanya kepercayaan pada masyarakat 
Bima tentang kehidupan orang yang telah meninggal, sehingga dilakukan pengajian 
guna untuk mendo’akan seseorang yang telah meninggal. Selain dari pelaksanaan 
ngaji jama’ ada juga bentuk hidangan makanan yang memiliki simbol, yang harus 
dipakai pada hari ketujuh pengajian. 
Tijauan Islam tentang bacaan Al-Quran yang ditunjukan/ dihadiahkan kepada 
mayyit. Memang benar dalam Al-Qur’an Allah Swt, dan Rasul-Nya menganjurkan 
kepada umatnya untuk membaca Al-Quran, berdzikir dan berdo’a. Namun apakah 
pelaksanaan membaca Al-Quran dan do’a-do’a tersebut diatur sesuai kehendak 
pribadi dengan menentukan cara, waktu dan jumlah tertentu seperti (yang diistilahkan 
dengan acara tahlilan) tanpa merujuk dari praktek Rasulullah Saw, dan para 





kesepakatan umat Islam semuanya, karena memang telah dinyatakan oleh Allah swt, 
dan Rasul-Nya. Sebagaiman Rasulullah saw, bersabda: 
 َiﱢkُl mَْQ ﱠnِإ ِرaﱠU\ا iَpِ mُqِaَHُXَو EِﱠUsَ\ْا iَpِ ُب ﱢuَvُX ٌءRْxَ Rَِvَl apَ ْJyَُ\  
Artinya:  
“Tidak ada suatu perkara yang dapat mendekatkan kepada Al Jannah (surga) 
dan menjauhkan dari An Naar (neraka) kecuali telah dijelaskan kepada kalian 
semuanya.”(H.R Ath Thabrani). 
Hadits di atas menjelaskan suatu landasan yang agung yaitu bahwa Islam telah 
sempurna, tidak butuh ditambah dan dikurangi lagi. Tidak ada suatu ibadah, baik 
perkataan maupun perbuatan melainkan semuanya telah dijelaskan oleh Rasulullah 
Saw,. Adapun pernyataan dari Al Imam Asy Syafi’I: 
20 َعuَxَ mَْvَS iَ{َ|َْVIْا iِpَ 
Artinya: 
“Barang siapa yang menganggap baik suatu amalan (padahal tidak pernah 
dicontohkan oleh Rasulullah)berarti dirinya telah menciptakan hukum syara’ 
dan (syari’at) sendiri. 
Berdasarkan pernyataan Madzhab Al Imam Asy Syafi’i tentang hukum 
bacaan Al Qur’an yang dihadiahkan kepada si mayit, beliau diantara ulama yang 
menyatakan bahwa pahala bacaan Al Qur’an tidak akan sampai kepada si mayit. 
                                                           
20Darus Salaf: http://assalafy.org/artikel.php?kategori=aqidah6 (Diakses pada tanggal 31 januari 





Beliau berdalil dengan firman Allah swt, Qs. An-Najm/53:39, (Lihat tafsir Ibnu 
Katsir 4/329) yang berbunyi: 
β r&uρ }§ øŠ©9 Ç≈|¡ΣM∼ Ï9 āωÎ) $ tΒ 4 tëy™ ∩⊂∪    
Terjemahnya:  
39. Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya.21 
Pendapat Al-Imam Asy Syafi’i tentang pelaksanaan ngaji jama’ (pengajian di 
acara kematian) yang bertujuan untuk meringankan beban siksa kubur mayyat, ia 
tidak membenarkan tentang adanya pemahaman seperti itu, karena ia beranggapan 
bahwa barang siapa yang menganggap baik suatu amalan padahal tidak pernah 
dicontohkan oleh Rasulullah berarti dirinya telah menciptakan hukum syarah 
(syari’atnya) sendiri. Dan sebagaimana juga telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah 
An-Najm Ayat 39. Allah Swt, telah berfirman bahwasanya seorang manusia tiada 
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya. Maksud dari ayat ini  tidak 
seorangpun  akan memperoleh pahala selain apa yang telah dia usahakan semasih dia 
hidup, dan amalan itulah yang akan menolongnya.  
Adapun pendapat ulama lain yaitu, Syekh Ibnu ‘Utsaimin mengenai proses 
pelaksanaan ngaji jama’ untuk orang yang telah meninggal yaitu telah menjelaskan 
bahwa: 
                                                           





Jika seseorang menghadiahkan amal saleh untuk mayat, misalnya ia 
bersedekah dengan sesuatu, ia niatkan untuk mayat, atau sholat dua rakaat ia 
niatkan untuk mayat, atau membaca al-quran ia niatkan untuk mayat, maka 
tidak mengapa (boleh), tapi do’a lebih afdal dari semua itu, karena itulah yang 
ditunjukan Rasulullah Saw.22 
Setiap ulama memiliki pendapat/pandangan yang berbeda-beda tentang proses 
pelaksanaan ngaji jama’ (pengajian di acara kematian) yang bertujuan untuk 
mengirimkan do’a untuk mayyit agar di kurangi beban siksa kuburnya. Seperti yang 
dijelaskan oleh Al Imam Asy  Syafi’i ia tidak membenarkan tentang adanya 
pemahaman seperti itu, karena ia beranggapan siapa yang menganggap baik suatu 
amalan padahal tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah berarti dirinya telah 
menciptakan hukum syarah (syari’atnya) sendiri . Dan Sebagaimana telah dijelaskan 
dalam Al-Quran surat An-Najm ayat 39. Allah Swt, telah berfirman bahwasannya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang di usahakannya. Maksud dari ayat 
ini tidak seorangpun akan memperoleh pahala selain apa yang telah dia usahakan 
semasih dia hidup, dan amalam itulah yang akan menolongnya. 
Berbeda dengan pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin, yang berpendapat jika 
seseorang menghadiahkan amal saleh untuk mayyat, misalnya bersedekah, sholat dua 
rakaat, membaca Al-Quran dan semua itu diniatkan untuk mayat, maka tidak 
mengapa (boleh), tapi do’a lebih afdhal dari semua itu, karena itulah yang ditunjukan 
oleh Rasulullah Saw. 
 
 
                                                           





Sebagaimana Rasulullah Saw, bersabda yang artinya: 
Dari Abdullah Bin Umar, ia berkata, “ saya mendengar Rasulullah Saw 
bersabda, ‘ apabila salah seorang kamu meninggal dunia, maka janganlah 
kamu menahannya, segerakanlah ia ke kuburnya, bacakanlah di sisi al-Fatihah 
dan di sisi kedua kakinya akhir surat al-Baqarah di kuburnya. 
Jadi, Baca do’a untuk keselamatan orang mati itu boleh-boleh saja. Dalam 
catatan sejarah pernah Rasulullah Saw, melarang ziarah kuburan karena orang yang 
datang berziarah bertujuan untuk meminta-minta. Lalu kembali Rasulullah 
membolehkan ziarah kubur , asalkan ziarahnya bertujuan untuk mendo’akan mayat, 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research), penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Taylor dan Bogdan, penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang mengahasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan 
maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.1 
Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha 
untuk mengumpulkan informasi mengenai gejala yang ada, yaitu gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian dilakukan.2 Menurut Bogdan dan Tylor (1993:30), 
metodelogi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Menurut keduanya, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara 
menyeluruh (holistik). Ini berarti bahwa bahwa individu tidak boleh di isolasi atau 
diorganisasikan kevariabel atau hipotesis, namun perlu dipandang sebagai bagian dari 
satu keutuhan.3 
                                                           
1Taylor dan Bogdan, dalam Bukunya, Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: 
Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta: Kencana, 2005), h. 166. 
2Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian(Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 309. 
3Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: dalam Perspektif Rancangan Penelitian (Cet. 





Penelitian deskriptif ini berusaha untuk mendeksriptifkan data apa adanya dan 
menjelaskan data atau kejadian secara terperinci dari pandangan informan atau 
informan.4 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang peneliti ambil yaitu diKabupaten Bima tepatnya di 
Desa Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima. 
B. Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan beberapa pendekatan dalam melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan tradisi ngaji jama’ yaitu sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sejarah 
Kuntowijoyo, menjelaskan peristiwa sejarah itu mencakup segala hal yang 
dipikirkan, dikatakan, dikerjakan, dirasakan dan dialami oleh manusia.5 Pendekatan 
sejarah mengasumsikan bahwa realitas sosial yang terjadi saat sekarang ini 
sebenarnya merupakan hasil proses sejarah yang terjadi sejak beberapa tahun, ratusan 
tahun, atau bahkan ribuan tahun yang lalu.6 Pendekatan sejarah dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk menelusuri sejarah munculnya tradisi ngaji jama’ pada 
masyarakat Bima khususnya Desa Baralau. 
 
 
                                                           
4Sumardi Suryabrata, Metodelogi Penelitian (Ed. I, -20 –Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.75. 
5 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah(Cet.I: Jakarta Logos Wacana Ilmu, 
1999), h. 1. 
6U. Maman Kh, dkk. Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Produk (Jakarta: PT. Raja 





2. Pendekatan kebudayaan 
Pendekatan kebudayaan dapat diartikan sebagai sudut pandang atau cara 
melihat dan memperlakukan suatu gejala yang menjadi perhatian dengan 
menggunakan budaya sebagai acuan. Menurut Parsudi Suparlan, kebudayaan adalah 
pedoman bagi kehidupan masyarakat yang diyakini kebenarannya. Sebagai pedoman 
kebudayaan harus berupa pengetahuan dan keyakinan-keyakinan. Kebudayaan kerap 
digunakan sebagai instrument untuk menginterprestasi lingkungan hidup, kebudayaan 
menghasilkan tindakan-tindakan bermanfaat bagi pengembangan sember daya yang 
ada dalam sebuah lingkungan masyarakat.7 
3. Pendekatan Fenomenologi  
Pendekatan fenomenologi mempelajari bagaimana kehidupan sosial ini 
berlangsung dan meilhat tingkah laku manusia, yang meliputi apa yang dirasakan dan 
diperbuat sebagai hasil dari bagaimana manusia mendefinisikan dirinya. Berdasarkan 
pengertian ini maka untuk mengerti sepenuhnya bagaimana kehidupan sosial tersebut 
berlangsung maka harus memahaminya dari sudut pandang pelaku itu sendiri.8 
4. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan manusia yang 
                                                           
7H.M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama : Pendekatan Teori Dan Praktek (Cet. I; 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 74-75. 
8 Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial,: Berbagai Alternatif Pendekatan  (Ed. 





menguasai hidupnya.9 Sehingga dengan menggunakan pendekatan ini dapat 
mempelajari kehidupan sosial pada masyarakat Bima khususnya solidaritas 
masyarakat Desa Baralau. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu, data primer 
dan data sekunder: 
1. Data Primer 
Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti 
(responden).10 Terdiri dari beberapa informan yaitu, informan kunci dan informan 
biasa. Informan kunci adalah orang yang memiliki pengatahuan luas mengenai 
masalah yang akan diteliti seperti; tokoh agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat 
yang faham tentang tradisi ngaji jama’, sedangkan informan biasa orang yang dapat 
memberikan informasi menurut pengetahuan mengenai tradisi ngaji jama’ pada 
Masyarakat Bima Desa Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara (dihasilkan dari pihak lain) atau digunakan oleh lembaga-
                                                           
9Hasan Shadily, sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 
1983), h. 1. 





lembaga yang bukan pengelolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian 
tertentu.11 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpula data yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data. Dalam pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan 
pencatatn secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 
atau gejala-gejala pada objek penelitian.12 Dengan metode ini peneliti akan 
mengamati bagaimana makna dari proses ngaji jama’ pada masyarakat Bima serta 
pengaruhnya terhadap solidaritas sosial masyarakat Desa khusnya Desa Baralau. Oleh 
karena itu peneliti menggunakan metode observasi agar informasi yang didapatkan 
dilapangan bersifat akurat.  
2. Inteview 
Interview (wawancara) adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara  lisan, untuk dijawab secara lisan pula.13 
Penulis melakukan wawancara secara langsung (face to face) kepada masyarakat 
Bima khususnya masyarakat Desa Baralau dengan alat pendukung yang digunakan 
                                                           
11  Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public  Relation Dan Komunikasi-Komunikasi (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2010), h. 138. 
12Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. I; 
Yogyakarta: Gadjah Mada University  Press, 1992), h. 74. 
13Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. IV: Yogyakarta: Gadjah 





adalah recorder (perekam) yang terdapat pada aplikasi handphone seluler, buku, 
pulpen, dan handy cam. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui tulisan, pemotretan, dan 
perekaman yang ada hubungannya dengan penelitian ini.  
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian kualitatif biasanya analisis datanya dilakukan bersamaan dengan 
pengumpulan data. Sehubungan dengan pendapat tersebut, maka kegiatan analisis 
data dalam penelitian ini berlangsung sepanjang proses pengumpulan data dilapangan 
hingga data yang dikehendaki sudah dianggap lengkap. 
Setelah semua data terkumpul maka dilakukan analisis dengan menggunakan 
analisis data menurut Miles dan Huberman, yang mana analisis ini dilakukan dengan 
cara interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai tuntas. Adapun teknik 
pengolahan data dan analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dalam penelitian ini diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian, untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan mentransformasi 
data yang masih mentah, yang muncul dari catatan tertulis dilapangan. 
2. Penyajian Data 
Data yang telah diteliti, dipilah antara data yang diperlakukan terkait dengan 






3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam kegiatan analisis 
data dalam rencana penelitian ini, data yang telah direduksi dan diorganisis dalam 
bentuk sajian data kemudian disimpulkansesuai dengan permasalahan dan tujuan 
penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Data merupakan bahan atau materi yang kemudian akan diolah dan akan 
menghasilkan sesuatu. Pengumpulan data pada prinsipnya menganalisis dan 
mengolah data yang diperoleh sehingga menghasilkan sesuatu temuan atau hasil 
temuan atau hasil penelitian yang akan menjawab pertanyaan  penelitian yang 
diajukan.14 
Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya.15 
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15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 21; Bandung: Alfabeta, 






G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini dengan melihat latar 
belakang masalah dan rumusan diatas adalah sebagai berikut: 
a. Untuk Mengetahui Bagaimana Sejarah Munculnya Ngaji Jama’ pada Masyarakat 
Bima Desa Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima 
b. Untuk Mengetahui Bagaimana Proses Pelaksanaan Ngaji Jama’ pada Masyarakat 
Bima Desa Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima 
c. Untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh Ngaji Jama’ terhadap Kehidupan Sosial 
pada Masyarakat Bima Desa Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima 
2. Kegunaan Penelitian 
Setelah tercapainya tujuan tersebut, maka ada beberapa kegunaan (manfaat) 
yang dapat diambil, antara lain: 
a. Manfaat Teoritik 
Secara teoritik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan 
memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang sosiologi 
agama yang kaitannya dengan sektor kebudayaan. Selain itu dapat dijadikan sumber 
informasi bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang tradisi. 
b. Manfaat Praktis 
Penenlitian ini berguna untuk masyarakat. Selain berguna sebagai tambahan 





tetap melaksanakan dan melestarikan tradisi mengaji khususnya masyarakat Bima 













A. Gambaran Umum lokasi penelitian 
Kabupaten Bima terletak diujung Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat, 
bersebelahan dengan Kota Bima (pemekaran dari Kota Kabupaten Bima) luas 
wilayahnya mencapai 4.389,400 km2 terletak diantara sebelah utara Laut Flores, 
sebelah timur Selat Sape, sebelah selatan Samudera Indonesia, dan sebelah barat 
Kabupaten Dompu. Wilayah Kabupaten Bima 70% merupakan dataran tinggi 
yang bertekstur pegunungan sedangkan sisanya 30% merupakan dataran rendah, 
dan pada area dataran rendah tersebut 14% merupakan areal persawahan.1 
Sedangkan Desa Baralau sendiri jaraknya tidak terlalu jauh dari kota bima. Jika 
kita mengambil patokan Google Maps diperkirakan sekitar 1 jam 20 menit karena 
jalan raya di Bima sangat luas sehingga jarang terjadi kemacetan seperti yang 
terjadi di kota-kota besar lain pada umumnya, dan faktor lainnya daerah sebelum 
kota tidak terlalu padat penduduk. 
1. Letak Geografis 
Desa Baralau merupakan salah satu dari Empat Belas ( 14 ) Desa yang 
berada di Kecamatan Monta Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat 
dengan luas wilayah 810 Ha dengan jumlah penduduk 2.308 Jiwa yang terdiri dari 
                                                          
1Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bima, “Selayang Pandang Kabupaten 
Bima”,Disbudpar Kabupaten Bima, http//pesonawisatabima.worldpress.com/2014/10/14/selayang-





laki – laki sebanyak 1.038 Jiwa, perempuan sebanyak 1.270 jiwa dan memiliki 
kepala keluarga sebanyak 647 KK dengan batas wilayah : 
- Sebelah Utara  : Desa Tenga Kecamatan Woha 
- Sebelah selatan  : Desa Sakuru Kecamatan Monta 
- Sebelah Barat  : Desa Keli Kecamatan Woha 
- Sebelah Timur  : Desa Renda/Ngali Kecamatan Belo 
Untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari Masyarakat Desa Baralau pada 
umumnya memiliki mata pencaharian sebagai petani yang lebih terarah pada 
bidang Pertanian, Perkebunan, dan Peternakan. 
Jumlah penduduk Desa Baralau dari tahun ke tahun selalu mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2015 penduduk Desa Baralau berjumlah 2.308 jiwa, pada 
tahun 2016 meningkat menjadi 2.332 jiwa dan pada tahun 2017 jumlah penduduk 
menjadi 2.308 jiwa. 
Tabel 2.1. Luas Dusun, RW, RT, Jumlah Penduduk dan kepadatan 
penduduk 




















1 Dusun Sondo --- 329 323  
2 Dusun Nggaro Nae  --- 432 416  





Kepadatan penduduk Tertinggi Desa Baralau berada pada Dusun Nggaro 
Nae sedangkan kepadatan penduduk terendah terdapat di Dusun Sondo. 
 Tabel 2.2. Jumlah penyebaran penduduk laki-laki dan perempuan 
















1 Dusun Sondo 329 323 652 
2 Dusun Nggaro Nae 432 416 848 
3 DusunOi Wontu 390 366 756 
Sumber: Data dari Kantor Desa Baralau 
1. Struktur Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Baralau pada tahun 2017 adalah 2.308 jiwa, yang 
terdiri dari laki-laki 1.038 jiwa dan perempuan 1.270 jiwa. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa jumlah Perempuan lebih banyak dari jumlah Laki - Laki. 
2. Agama dan Budaya 
Penduduk yang tinggal di Desa Baralau terdiri dari berbagai suku yaitu 
Suku asli Bima, jawa, serta para  pendatang dari daratan pulau yang lain. 
Penduduk sumuanya beragama Islam. 
Hidup dalam suasana tolong-menolong dan gotong-royong sudah menjadi 
pola kehidupan sehari-hari di DesaBaralau. Kebiasaan sosial itu sering disebut 





solidaritas sosial dan kebersamaan masyarakat seperti saling membantu, gotong-
royong untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa mengharapkan suatu imbalan 
jasa.  
Tabel 2.3. Jumlah penduduk menurut Agama 
Agama Jumlah Presentase 
















Sumber: Data dari Kantor Desa Baralau 
2. Keadaan Sosial Ekonomi 
Sosial ekonomi yang berdasar pada mata pencaharian yang dimaksudkan 
adalah semua usaha Seorang yang bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan hidup 
atau dengan kata lain  untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran hidup 
khususnya bagi penduduk di Desa Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima. 
Desa Baralau adalah desa pertanian yang sebagian masyarakatnya terdiri 
dari petani. Oleh karena itu salah satu pencaharian pokok bagi masyarakat Desa 
Baralau adalah Petani (90%) sisanya adalah Perdagangan, Jasa Angkutan, Kuli 
Bangunan, Montir, Wiraswasta dll. Disamping bertani adapula yang memelihar 
ternak. Jenis ternak yang paling banyak dipelihara oleh masyarakat Desa Baralau 





dominan menanam bawang merah sebagai penghasilan yang utama, kacang tanah 
dan padi.  
a. Pendapatan/penghasilan masyarakat Desa dari berbagai sektor usaha 
Tabel 2.4. Struktur perekonomian Desa Tahun 2015 - 2017 
Lapangan Usaha 2015 2016 2017 
1. Perdagangan 
2. Jasa Angkutan   
3. Pertanian 
4. Perikanan / Peternak 
5. Kuli Bagunan  
6. Montir / Otomotif 






















Jumlah 888 926 976 
 Sumber: Data dari Kantor Desa Baralau 
b. Ketenaga kerjaan 
Penduduk Usia Kerja (15-60) tahun sebanyak 1540 jiwa atau 68 %. 
Bekerja di perkotaan 103 orang atau 7 %, dan bekerja di perdesaan 808 jiwa atau 
52 %.  Kemudian Penduduk yang menganggur tercatat 231 Jiwa atau 15 %. Laki – 
laki yang bekerja tercatat 539 orang dan perempuan yang bekerja 269 jiwa. 
Penduduk yang sedang sekolah tercatat  498 jiwa, Penduduk prempuang yang 
mengurus Rumah Tangga 485 jiwa dan yang lainnya 85  jiwa. Sementara 





  Tabel 2.5. Penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja menurut jenis   
kegiatan 









































Sumber: Data dari Kantor Desa Baralau 
3. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam membina dan 
memajukan masyarakat dengan tujuan untuk mencapai masyarakat yang lebih 
berkualitas. Sehingga nanti memiliki masa depan yang lebih baik. Dari segi 
fasilitas hanya terdapat Sekolah Dasar (SD) namun fasilitasnya sudah cukup 
memadai untuk anak-anak Sekolah Dasar, yaitu SDN Baralau dan SDN Inpres 
Baralau, sedangkan tingkat SMP/SLTP dan SMA/SLTA harus bersekolah diluar 





mereka untuk bersekolah di sekolah-sekolah Agama atau Pesantren yang terletak 
di Kota Bima.2 
4. Agama dan Kepercayaan pada Masyarakat Desa Baralau 
Seperti halnya masyarakat di daerah lain, dari 2.308 jiwa penduduk 
masyarakat Desa Baralau, semua penduduknya memeluk Agama Islam. Setiap 
manusia mempunyai kepercayaan masing-masing. Dalam kepercayaan terdapat 
norma-norma yang harus, bahkan wajib ditaati oleh setiap individu. Kepercayaan 
yang berkaitan pula dengan adat istiadat atau kepercayaan masyarakat yang 
bersumber dari nenek moyang mereka, ajaran atau pesan-pesan orang tua, adat 
dalam masyarakat dan yang telah diwarisi secara turun-temurun.  
Masyarakat Bima sempat menganut kepercayaan-kepercayaan yang datang 
dari nenek moyangnya dan masyarakat  Bima menyebutnya dengan istilah 
makamba-makimbi. Makamba (dinamisme) ro Makimbi (Animisme) adalah 
kepercayaan kepada benda-benda dan roh halus yang diyakini mempunyai 
kekuatan.3Jika dikaitkan dengan agama terdahulu atau agama primitif maka 
kepercayaan masyarakat di Desa Baralau ada yang masih terikat dengan sifat 
animisme dan dinamisme yaitu suatu kepercayaan bahwa dunia ini dihuni pula 
oleh roh-roh yang terdapat dalam benda-benda atau tempat-tempat tertentu yang 
mempunyai kekuatan gaib dan dianggap keramat. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh bapak Bukharis mengungkapkan;  
                                                          
2IDM ( Indeks Desa Membangu) Desa Baralau. 
3Hamjah Diha, Inflitrasi Budaya: Globalisasi dan Modernitas dalam Ruang Budaya 





“ Memang sekarang ini masyarakat Bima sudah menganut agama Islam 
termasuk masyarakat di desa Baralau 100% sudah menganut agama Islam, 
akan tetapi sebagian dari mereka masih menganut kepercayaan dari nenek 
moyang terdahulu yang mempercayai kekuatan dari Makamba-Makimbi. 
Contohnya saja masih ada sebagian masyarakat yang pergi ke kuburan 
yang dianggap keramat untuk membantu mendo’akan mereka didunia. 
Karena mereka beranggapan jiwa mereka masih kotor sehingga takutnya 
nanti Do'a mereka tidak akan di terima, sehingga mereka mengunjungi 
kuuburan yang dianggap keramat untuk meminta petunjuk. Selain dari itu 
tujuannya pergi ke kuburan yang dianggap keramat untuk meminta 
sesuatu”.4 
Masyarakat desa Baralau sangat mempercayai tentang adanya hal yang 
mistik, namun meskipun demikian mereka tetap berpegang pada ajaran Islam 
yang dimaksudkan didalamnya yakni pada pengobatan tersebut tetap memakai 
do’a-do’a yang terdapat dalam Al-Qur’an dan terkadang kebiasaan masyarakat 
desa yang mencampuradukkan do’a dengan menggunakan bahasa daerah mereka 
masing-masing. 
5. Sarana dan Prasarana 
Sarana yang terdapat di Desa Baralau terdiri dari: 
a. Sarana Dan Prasarana Pemerintahan Desa 
1) Terdapat dua bangunan Mesjid dan dua bangunan Mushalla di 
Desa Baralau , Mesjid yang satu berada di RT 03 (Kampo Do’) dan 
yang satunya lagi berada di RT 07 (Kampo Da’). Dan Mushallah 
yang satu berada di RT 01 (Kampo Do’) dan yang satunya lagi 
berada di RT 06 (Kampo Ele) 
2) Balai Desa atau kantor desa yang terletak di antara 3 dusun dan 
berdampingan dengan Mesjid di Kampo da’ (Sebelah Utara) 
                                                          





3) Jaringan listrik, Di Baralau sudah lama memiliki jaringan Listrik 
dan banyak rumah memiliki Kilometer masing-masing dan hanya 
sedikit yang tidak memiliki kilometer, dan kilometer pulsa 
(meteran pulsa). 
4) Air bersih, sebelumnya masyarakat pada umumnya menggunakan 
alat pompa air, tetapi sekarang masyarakat desa Baralau rata-rata 
menggunakan air sanyo, dan io ledi (air kran) 
b. Sarana Dan Prasarana Kesehatan 
1) Polindes, di Desa Baralau sudah terdapat polindes untuk melayani 
masyarakat baik itu orang sakit dan melahirkan. 
2) Bidan, ada beberapa bidan yang bekerja di Desa Baralau, di kantor 
polindes, bahkan ada diantara mereka yang membuka apotik di 
rumah mereka masing-masing untuk memudahkan bagi masyarakat 
ketika ada hal yang mendesak tanpa harus menuju kepuskesmas, 
seperti membeli obat dan lai-lain. 
c. Sarana Dan Prasarana transportasi darat 
Sarana yang dimaksudkan seperti jalan desa, sarana tersebut sudah di beri 
aspal demikian juga dengan jalan yang menghubungkan antara Desa Baralau 
dengan ketiga desa yang lain seperti Desa Tenga, Sakuru. 
Alat transportasi yang digunakan oleh masyarakat desa dalam hal ini 
kuda juga menjadi sumber penghasilan warga, bisa sebagai alat transportasi 
tradisional masyarakat Bima yang dikenal dengan istilah Benhur atau dulu disebut 





sudah terjadi modernisasi alat transportasi secara massal. Alat transportasi ini 
menjadi pilihan yang banyak digunakan oleh masyarakat Bima dalam beberapa 
dekade yang lalu, sebelum transmisi kendaraan bermotor (Motor) terjadi secara 
massif dalam beberapa tahun terakhir.5 Selain dari benhur alat transportasi pada 
masyarakat desa Baralau yaitu Ojek dan Bajai. 
B. Sejarah Munculnya Tradisi Ngaji Jama’ pada Masyarakat Bima  
Sejarah merupakan suatu peristiwa yang terjadi di masa lampau. 
Begitupun pada masyarakat Bima sekarang  ini yang  memiliki tradisi ngaji 
jama’. Ngaji jama’ merupakan suatu tradisi yang dilakukan secara turun temurun 
pada masyarakat Bima, tradisi yang dilakukan oleh nenek moyang terdahulu yang 
masih dilakukan sampai sekarang ini oleh masyarakat Bima. Adanya tradisi ngaji 
jama’ pada masyarakat Bima tidak terlepas dari kepercayaan terhadap nenek 
moyang terdahulu tentang kondisi manusia yang sudah meninggal, sehingga 
dilakukanlah pengajian. Adapun pendapat yang mengungkapkan sejarah 
munculnya ngaji jama’. Bapak Husein mengungkapkan; 
“warakai na ngaji jama’ akeke bertujuan untuk menghibur keluarga yang 
ditinggalkan lbo sekalian kiriman kai do’a ru’u ba douma made 
aka,diru’u osuna  ro meringankan beban siksa kubur na dou ma 
madeka,ede wara kai ngaji kaina hari pertama sampai ke tujuna ka, karna 
sampai hari ke tujuh na ede ku di wotu kaina dou madeka,edeku wara 
kaina harus ngahana srabi di hari ke tujuna  re,karna bune kronci ra 
winte  srabi edeku kronci ra wintena  na dou made ka ,edeku pemahaman 
atau fala dou mantoi ka,lbo wara kaina ngaji 44 hari na de,karna sia 
dohoka meyakini bahwa dou madeka mbuipu wara na ,lbo na rojo kampoi 
wa’uku keluarga ra wi’i pakina ke sebelum londo laora selamanya di uma 
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edere.dari sejara na akeke edeku dikrawi kantuwu ba dou mbojo sampai si 
akeke”.6 
 Maksudnya, adanya ngaji jama’ ini bertujuan untuk menghibur keluarga 
yang ditinggalkan (sunnah) sekalian mengirimkan do’a untuk 
almarhum/almarhuma, untuk  meringankan beban siksa kubur orang yang 
meninggal,  makanya ada pengajian di hari pertama sampai hari ke tujuh,karna 
mereka yakin sampai hari ketujuh itu mayat dalam kubur akan mengalami 
pembengkakan dan tubuhnya berlubang-lubang kecil,sehingga  mereka 
menyuguhkan makanan berupa srabi pada acara pengajian di hari ketujuh nya, 
karna mereka meyakini seperti serabi itulah tubuh mayat dalam kuburnya 
membengkak dan berlubang-lubang kecil sebelum mengalami peleburan. Inilah 
pehaman orang zaman dahulu,dan kenapa adanya ngaji jama’ dihari ke 44 karna 
mereka meyakini bahwa roh almarhum/almarhumah masih ada dirumahnya dan 
akan menyapa seluruh keluarganya sebelum almarhum/almarhuma pergi untuk 
selamanya di rumah mereka. Dari sejarah inilah sehingga masyarakat Bima masih 
melakukan dan meyakininya sampai sekarang ini. 
 Masyarakat Bima selalu melakukan upacara kematian, yang disebut 
dengan pengajian (ngaji jama’) yang bermaksud untuk mendoakan seseorang 
yang telah meninggal sekaligus menghibur keluarga yang ditinggalkan. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam hadis. 
 ِ◌7IKَL َMِNPْا َمSَْT IِKَاUَVَPْا WَXZُ [ْKِ ُﷲ ُهL َ^ _ ﱠaِإ IٍَdMْeِfُِg ُهLhََا ي ﱢklَُT [ٍKِmْKُ [ْKِ LKَ 
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Tidaklah seorang Mukmin bertakziyah kepada saudaranya yang terkena 
musibah kecuali Allah akan memakaikan pakaian kemulian kepadanya di 
hari kiamat ( HR. Ibn Majah). 
 
Berdasarkan penjelasan hadis diatas, tidak ada perbedaan pendapat 
dikalangan para ulama bahwasannya hukum berta’ziah kepada orang yang 
tertimpa musibah adalah sunnah. Dan bagi yang melakukannya akan mendapat 
pahala seperti pahala yang didapat oleh orang tersebut dan mendapat kemuliaan 
dihari kiamat. 
Sejarah munculnya tradisi ngaji jama’ ini tidak terlepas dari tradisi nenek 
moyang terdahulu, yang sampai sekarang ini masih dilakukan oleh masyarakat 
Bima, khususnya masyarakat Desa Baralau. Adapun pendapat lain yang 
mengutarakan sejarah munculnya tradisi ngaji jama’ ini ialah berdasarkan awal 
mula manusia hidup didunia. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan 
kedua yaitu bapak H. Abbas, mengungkapkan; 
“Wara kai ngaji bandai mamori ke dasar na de ndai ramai kaita karo’a 
dula kai karo’a de ndede walija ndaike mai kaita dzikir dula walikaita 
dzikir edeku wara kai tahali ra ngaji badou  dou madeka sampesabala 
aika.de ndaike ra ndadi kai ta karo’a de tadua mbali walikaita karo’a, 
pala karo’a didula labo ndaike lain karo’a ma ake pala karo’a mara londo 
ulu ai akan marandadi labo sarumbu ndaike. Wara kai kanggorina karo’a 
sabua atau khatam na karo’a sabua ade malam ketiga na de berdasarkan 
30 juz. Dan wara kai ngajina ade hari 44 hari na karena ade malam ede 
re dou made kandere nalondo laora aka uman santoi-ntoin, jadi perlu di 
do’akan, ngara do’ana de do’a rowa jama ku”.8 
                                                          





Maksudnya, adanya ngaji jama’ ini berdasarkan asal-usul kedatangan 
manusia pada zaman  dahulu (kepercayaan nenek moyang), pada zaman dahulu 
manusia datang dengan Alquran dan harus kembali pula dengan alquran. Dan 
manusia datang dengan dzikir, dan harus kembali pula dengan dzikir. Oleh karena 
itu  dilakukan pengajian dan dzikir (tahlil) ketika ada orang yang meninggal, 
karena kita harus mengantarnya dengan pengajian dan dzikir. Pengajian itu 
dilakukan sampai tengah malam bahkan sampai pagi (subuh). Dan dihari ke 44 
hari perlu dilakukan do’a (do’a rowa jama) yang bertujuan untuk mendo’akan roh 
orang yang telah meninggal, karena di malam 44 hari mayat tersebut akan pergi 
untuk selama-lamanya di rumahnya. 
C. Proses pelaksanaan Ngaji Jama’ pada masyarakat Bima 
Setiap daerah memiliki tradisi dan kebudayaan yang beragam. Dalam 
melaksanakan tradisi tersebut, tidak terlepas dengan unsur-unsur proses 
pelaksanaan, Baik proses yang kecil maupun proses yang besar. Begitupun pada 
masyarakat Bima. Masyarakat Bima memiliki suatu tradisi pada acara kematian, 
yaitu tradisi ngaji jama’. Ngaji jama’ merupakan sebuah tradisi yang sudah 
menjadi tradisi turun temurun pada masyarakat Bima. Adapun proses pelaksanaan 
ngaji jama’ pada masyarakat Bima khususnya masyarakat Desa Baralau yaitu 
terdiri dari beberapa kegiatan seperti yang diungkapkan oleh Ibu Fatimah 
mengungkapkan; 
“ Nuntus samapa proses pelaksanaan ngaji jama’ dari hari ke 1, 3,7 dan 
44 hari nakeni, Cuma ma bedakan na sia dohoke di hari pertama sampai 
hari ke 7 nare kani sarabi sia. Wara kai kanina sarabi ba dou mantoike ba 
kerena au wunga hari ke 7 hari nare sarumbu dou madeka wunga penti 
wotuna di mbuja ra lelo kain. Ndadi ibaratkan badou mantoike bune pahu 





ke tujuh nare. Kalau hari ke 44 hari nare na do’a kaira mbe’e wara kai 
do’a kai lalon nggori ngaji re, ibarat dou made kandere nalao impira aka 
uman ed roh naka nalao ra ese langi, narojo kampoira keluargana bema 
rakanedap ma aru jikini.”9 
 
Maksudnya, sebenarnya proses pelaksanaan ngaji jama’ pada hari pertama 
sampai hari ke tujuh itu sama, hanya yang membedakannya kalau pada hari ke 
tujuh menggunakan sarabi. Digunakannya sarabi oleh orang terdahulu karena 
tubuh si mayat ibarat seperti serabi pada sa’at hari ketujuh, karena sedang 
mengalami pembengkakan dan berlubang-lubang karena tubuhnya dalam proses 
peleburan. Sedangkan di hari ke 44 hari di potongkan kambing, sehingga setelah 
pengajian langsung di do’akan, karena si mayat tadi rohnya akan pergi untuk 
selama-lamanya dari rumahnya dan dia akan menyapa semua keluarganya, dan 
hanya yang beruntung yang akan melihat kepergiannya. Karena wujud dari si 
mayyit itu bisa berupa angin, kucing dll. Jadi proses pelaksanaan ngaji jama’ 
dalam 3 fase yaitu hari pertama, ke tujuh dan empat puluh empat hari menurut Ibu 
Fatimah sama saja, hanya yang membedakannya yaitu dihari ke 7 menggunakan 
serabi sedangkan 44 hari tidak. Adapun pendapat lain dari proses pelaksanaan 
ngaji jama’ yaitu ada beberapa tahap yaitu sebagai berikut: 
proses pelaksanaan ngaji jama’ dilakukan dalam 3 tahap, yaitu hari ke 1 
sampai hari ke 3,  hari ke 7 dan hari ke 44. Seperti yang di ungkapkan oleh ibu 
Arina mengungkapkan: 
a. Pada hari ke 1 sampai hari ke 3 dan hari ke 7 
1. Ziarah Kubur 
                                                          





“ Sebelum dilakukan pengajian di malam harinya keluarga dou made ke 
harus lao ziarah na rade dou madeka labo rade keluargana ma wa,ur 
lampa uluka, tis dalao ziarah na sebelum karawina acara edere na ba’a 
ku ba dou woro ka. Wara-wara menaku mandadi pede re tis dalaona aka 
rade ka. Bunes pernah wara kejadian ke dou makarawi nika, pala 
sebelumnya re ba sibuk menan re tira laon ziarah rade cumpu kain 
kecelakaan hampir made. Sehingga anggapan badou mantoi re ba’a ba 
dou woro ka badalao ziarah na rade, dalao kahaban wara dirawin re. 
Pokoknya wara-wara menaku mandadi tis dalaona aka rade ka. Wara ma 
hampir ngga’a uma raun”.10 
 
Maksudnya, sebelum melakukan pengajian dimalam harinya keluarga 
almarhum  harus pergi ziarah kubur almarhum  dan keluarganya yang sudah 
duluan menghadap Allah, atau disebut dalam bahasa Bima (dou woro). Kalau 
mereka tidak melakukan ziarah kubur nanti akan ada-ada saja kejadian yang 
menimpa mereka sebagai keluarganya. Seperti ada sebuah kejadian, ada salah satu 
keluarga yang akan melangsungkan proses pernikahannya, akan tetapi karena 
mereka memiliki banyak kesibukan, sehingga mereka lupa untuk pergi menziarahi 
kubur keluarganya dan akhirnya dilaknat sama orang yang telah meninggal (dou 
woro) sehingga terjadilah kecelakaan dan hampir mati. Kadang ada yang hampir 
terbakar rumahnya.  
Masyarakat Bima memiliki suatu kepercayaan terhadap roh-roh orang 
yang sudah meninggal (dou woro) jadi, ketika masyarakat Bima ingin melakukan 
sebuah acara, baik acara besar maupun acara kecil seperti pengajian kematian, 
acara pernikahan, aqikah, sunatan dan naik Haji, terlebih dahulu mereka 
diwajibkan untuk pergi menziarahi kubur keluargannya, jika tidak melakukan hal 
tersebut maka mereka akan dilaknat oleh orang yang telah meninggal (dou woro). 
Jadi setiap melakukan sebuah acara masyarakat Bima diwajibkan untuk pergi 
                                                          





menziarahi kubur keluarganya dan ketika tidak dilakukan maka akan berdampak 
negatif pada kehidupannya. Dan kepercayaan itulah yang masih dipegang teguh 
oleh masyarakat Bima sampai sekarang ini.   
Berdasarkan penuturan informan di atas tentang proses pelaksanaan ngaji 
jama’ pada hari pertama yaitu terlebih dahulu diwajibkan kepada keluarganya 
untuk melakukan ziarah kubur, meski ia baru-baru dikuburkan tetap dilakukan 
ziarah kubur. Akan tetapi ketika orang yang telah meninggal tersebut belum 
dikuburkan dan masih berada dirumahnya dikarenakan masih ada keluarga yang 
ingin ditunggu, maka tidak ada ziarah kubur, dan langsung dilakukan pengajian 
atau ngaji jama’ dimalam harinya.  
2. Tahlilan 
“Wara kai tahali ba dou dou made ke nasahawekura dosa naka baruma, 
diampuni dosana labo nalapangkan ku ra baruma radena ka. Kirim weara 
do’a na ka tahali de, tahali na de dengan menyebut nama allah, la ilaha 
ilallah sebanyak 100 kali ku. Nggori tahalina ede nangahara sarabi 
kandere”.11 
 
Maksudnya, adanya tahlilan untuk almarhum ini guna untuk meringankan 
dosanya, agar diampuni dosanya, dilapangkan sama Allah kuburannya. Sehingga 
lewat tahlilan dikirimlah do’a dengan menyebut nama Allah Laa Ilaha Ilallah 
sebanyak 100 kali, setelah itu dihidangkanlah serabi untuk malam ke 7 nya saja. 
Setelah tahlilan dilanjutkan dengan ceramah sekitar 1 sampai 2 jam. Setelah 
ceramah dilakukanlah ngaji jama’ sampainya tengah malam, bahkan sampai 
subuh.  
 
                                                          





3. Ngaji Jama’  
“Ngaji jama’ ake, gunan sia ake ke dihibur kai bandai keluarga dou made 
ke paiba da ipi kesepian na, paiba da sedih aden edeku di bola kaib ndai 
sabala ai aka uman ke”.12 
Maksudnya, ngaji jama’ ini, gunanya diadakan ngaji jama’ sampai tengah 
malam yang kadang juga sampai pagi ini untuk menghibur keluarga yang 
ditinggalkan agar tidak kesepian dan larut dalam kesedihan, sehingga kita sebagai 
masyarakat menghiburnya dengan melakukan pengajian di rumahnya dan 
begadang dirumahnya.  
Proses pelaksanaan ngaji jama’ dilakukan setelah selasai ceramah. Pada 
saat ingin melakukan ngaji jama’ masyarakat langsung duduk secara bersama, 
duduk dalam keadaan melingkar. Proses pelaksaannya tidak dikhususkan untuk 
orang tua/ tokoh agama yang akan memulai pengajiannya, akan tetapi bebas siapa 
saja yang ingin mulai melakukan pengajian. Yang dapat giliran mengaji bisa tiga 
lembar atau bahkan lebih dari lima lembar ayat yang di baca, tergantung dari 
kemampuan atau kesiapan  individu tersebut dalam membaca Alquran, dan 
pengajiannya menggunakan mikrofon. 
Adapun makna pengajian di hari pertama yaitu: 
a.  pada hari 1 sampai 3  
Makna ngaji jama’ dihari pertama yaitu bertujuan untuk mengantar 
jenazah tersebut untuk keselamatannya di dalam kubur, diringankan  beban siksa 
kuburnya, dilapangkan kuburannya, serta bertujuan untuk menghibur keluarga 
yang di tinggalkan. Oleh karena itu dilakukan pengajian ketika malam harinya.  
                                                          





Ngaji jama’ tidak hanya dilakukan ketika orang tersebut telah meninggal, 
akan tetapi dilakukan juga pada saat ia dalam keadaan sakaratul maut, sehingga 
dilakukan pengajian secara bersama-sama dengan membaca Quran Suarah Yasin 
oleh masyarakat atau keluarganya agar  beban sakaratul mautnya diringankan oleh 
Allah Swt,. Ngaji jama’ dilakukan secara berturut-turut dari hari pertama sampai 
hari ketiga. Akan tetapi pada hari ketiga diwajibkan untuk mengkhatamkan satu 
Alquran, karena pada masyarakat Bima beranggapan pada hari ke 3 diwajibkan 
untuk mengkhatamkan Alquran, berdasarkan pada jus 30. Sesuai penuturan 
informan kedua yaitu H. Abbas mengungkapkan bahwa;diwajibkan untuk 
mengkhatamkan alquran pada malam ketiga, karena didasarkan pada juz 30.13 
Lalu peneliti bertanya, kenapa hanya angka tiga yang diambil? Kenapa bukan di 
hari ke 30? Lalu informanpun menjawab; akan terlalu jauh jarak waktunya ketika 
ingin melakukannya di malam ke 30, sehingga diambillah pada malam ke tiga. 
b. pada hari ke 7 
Masyarakat Bima melakukan pengajian dimalam ketujuh, karena 
beranggapan bahwa pada malam ketujuh tubuh seseorang yang telah meninggal 
tadi sedang mengalami pembengkakan, berlubang-lubang dan dalam proses 
peleburan/ hancur, sehingga dilakukanlah pengajian dimalam ketujuh untuk 
mendo’akan keselamatan siksaannya di dalam kubur.  
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c. Pada hari ke 44 
Masyarakat Bima melakukan pengajian di malam ke 44 hari, karena 
beranggapan bahwa selama 43 hari roh/ arwah seseorang yang telah meninggal 
tadi masih berada dirumahnya, sehingga pakaiannya atau tempat tidurnya belum 
bisa diganggu dan masih tetap dijaga oleh keluarganya, akan tetapi pada malam   
ke 44 harilah roh/arwah orang yang meninggal tersebut akan pergi untuk selama-
lamanya. Sehingga dilakukan pengajian dan pagi harinya di lanjutkan dengan do’a 
atau disebut dalam bahasa Bima do’a rowa jama’. 
b.  Pada hari ke 44 hari  
Adapun proses pelaksanaan ngaji jama’ di hari ke 44 hari tidak jauh 
bedanya dengan proses sebelumnya. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Ibu 
Nurmi , mengungkapkan; 
“proses ngaji jama’ de samap bune hari ke tujuh nade, karena diwajibkan 
walina lao bui radera behena ede, nggori bui raden re tahlilan na 
amambia ede, trus ceramah agama na kone disamporo kain, nggori 
ceramah na ede ngaji ra sabala ai trus nggori ngajina do’a ra. Pada pagi 
hari nare di aqiqah kan nani kalau almarhum tipsi aqiqahkan sebelum 
nare dengan memotong kambing. Kalau sudah di aqiqahkan do’akan saja, 
tapi ngara do’a nare do’a rowa jama ku ngghi mbojon. Pala wajib bagi 
masyarakat baralau khususnya keluarganya atau tetangga diharuskan 
tekar ne’en wa’a bongi labo pangaha, karena bongi re untuk do’a rowa 
jama’ nare di ngaha dou ma do’a pede kalau pangaha nare di acara 
malam pengajian kaina. wara kai do’ana re karena acara 44 hari ra dou 
made ede. Dan juga dou made edere wajib di do’akan londo lao morin ka 
aka sangadin re, karena arwah nare tira warana di uma nalaora roh na re 
lao cumpura istilah na. Trus nepi na ra taburi kai bunga cempaka ra 
fanda doho kandere di hambura nepin kandere tandan tira waran dou 
madere nawa’ur lao re”. 14 
 
Maksudnya, Proses pelaksanaan ngaji jama’ itu sebenarnya sama dengan 
proses pada hari pertama sampai ke tujuh, karena diwajibkan bagi keluarga 
                                                          





almarhum untuk pergi menziarahi kubur almarhum dan keluarganya yang lain, 
setelah itu siang atau malam harinya tahlilan, lalu memberikan ceramah agama 
meski sebentar, setelah itu pengajian sampai tengah malam bahkan sampai subuh, 
baru dilakukanlah do’a. Pada pagi hari dilakukan aqiqah dengan memotong 
kambing, kalau almarhum sebelumnya belum pernah di aqiqahkan. Setelah di 
aqiqah kemudian di do’akan tetapi nama do’anya kalau dalam bahasa Bima 
disebut do’a rowa jama’  . Tapi wajib bagi masyarakat desa Baralau khususnya 
keluarga almarhum atau tetangganya bahkan masyarakat Baralau untuk 
membawakan beras dan kue yang dalam bahasa Bimanya tekar ne’e untuk acara 
pengajian nya. Adanya do’a 44 hari untuk almarhum ini sebagai tanda pelepasan 
almarhum, karena masyarakat Bima menganggap di hari ke 44 harinya roh/ arwah 
almarhum tadi akan pergi untuk selama-lamanya dan tidak ada lagi dirumahnya. 
Setelah itu tempat tidurnya tadi yang ditaburi oleh bunga cempaka, dan daun 
panda akan digulung dan di hamburkan, karena dianggap roh almarhum sudah 
tidak ada lagi dirumahnya.  
D. Pengaruh  Ngaji Jama’  terhadap Kehidupan Sosial  Masyarakat Bima 
Setiap daerah memiliki sebuah tradisi yang terjadi secara turun temurun 
dari nenek moyangnya. Dalam melaksanakan sebuah tradisi pasti melibatkan 
orang yang banyak. Karena tradisi dilakukan secara bersama-sama oleh 
masyarakat yang menganutnya. Dibalik  pelaksanaan itu akan ada pengaruh  dari 
tradisi tersebut untuk masyarakat yang menganut sebuah tradisi. Masyarakat Bima 
memiliki tradisi yang disebut dengan tradisi ngaji jama’. Ngaji jama’ merupakan 





masyarakat Bima dari dulu sampai sekarang. Ngaji jama’ memiliki pengaruh 
terhadap kehidupan sosial masyarakat Bima, khususnya masyarakat Desa Baralau. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Baharudin S.Pd mengungkapkan;  
“Adanya tradisi ngaji jama’ ini, dapat meningkatkan keimanan pada 
masyarakat khususnya masyarakat desa baralau,selain dari itu dengan 
adanya tradisi ngaji jama ini meningkatkan antisipasi masyarakat untuk 
saling membantu baik secara materil maupun  non materil   sehingga  
menyambung  tali silaturahmi antara warga desa baralau”.15 
 
Pengaruh ngaji jama’ dapat meningkatkan keimanan pada masyarakat 
khususnya masyarakat desa Baralau dengan adanya tradisi ini dapat pula 
meningkatkan antisipasi warga untuk saling membantu. Pendapat bapak 
Baharudin tidak jauh beda dari pendapat Ibu Esa Yuliasa S.Pd mengungkapkan; 
“Menurut saya  pengaruh dari ngaji jama’ ini adalah  dapat mengetuk hati 
masyarakat atau manusia dengan mengingat akan datang nya suatu 
kematian yg akan menghampiri mereka juga,  yang bedanya adalah cepat 
atau lambat nya mereka akan mengalami nya juga. Dengan adanya ngaji 
jama’ ini juga menimbulkan rasa solidaritas masyarakat untuk menghadiri 
saling membantu baik secara materi maupun fisik, contohnya yang  
perempuan membantu dalam hal memasak dan memersiapkan makanan 
untuk proses pelaksanaan pengajian, sedangkan yg laki-laki membantu 
untuk mempersiapkan kursi dan begadang untuk menghibur keluarga yang 
ditinggalkan, walau mereka di sibukan kan dengan pekerjaan di sawah 
ataupun ladang sekalipun,tpi mereka akan menyempatkan diri untuk hadir 
mengikuti acara ngaji jama,selain itu juga dengan adanya tahlilan atau 
ngaji jama ini dpat menyambung talisilaturahim antara masyarakat atau 
keluarga,baik yang jauh maupun yang dekat”.16 
 
Menurut Ibu Esa pengaruh ngaji jama’ ini dapat menyadarkan masyarakat 
akan adanya kematian, selain dari itu ngaji jama’ juga memiliki pengaruh 
terhadap kehidupan solidaritas masyarakat desa, khususnya masyarakat desa 
Baralau. Karena yang sebelumnya masyarakat desa Baralau jarang bertatap muka, 
                                                          
15 Baharuddin S.Pd, Masyarakat/ Sekdes, Wawancara Tgl 04 Juni 2018. 





dan bertemu karena di sibukkan oleh kesibukan masing-masing-masing untuk 
pergi ke sawah, sehingga ketika ada yang meninggal, mereka meninggalkan 
pekerjaan sawahnya dan pergi ke rumah keluarga duka untuk membantu baik dari 
segi materi maupun non materi. Adapun pendapat bapak sahrudin tidak jauh beda 
dengan pendapat Ibu Esa . Bapak Sahrudin mengungkapkan; 
“Adaya ngaji jama’ ini untuk mengibur keluarga yang 
ditinggalkan,sehingga menimbulkan rasa ingin membantu, yaitu dengan 
ikut serta menghadiri pelaksaan pengajian ini. Kalau istri saya membantu 
dengan cara membawa kue atau suguhan di rumah keluarga yang 
almarhum guna untuk makan masyarakat yg menghadiri acara ngaji jama. 
Jadi rasa ingin membantu membuat saya menghadiri acara ini dan ikut 
mendo,akan almarhumn yang ditinggalkan”.17 
Pelaksanaan ngaji jama’ ini memiliki pengaruh yang bernilai positif dalam 
kehidupan masyarakat desa Baralau, seperti berkumpulnya masyarakat dalam 
rangka mendo’akan dan mengihibur keluarga yang ditinggalkan serta 
meningkatkan solidaritas pada masyarakat desa.  Adanya kesadaran masyarakat 
untuk membantu dan menghibur kelurga yang ditinggalkan menunjukan 
rendahnya sifat individualis yang dimiliki oleh masyarakat, khususnya masyarakat 
desa Baralau. Sehingga masyarakat desa Baralau dapat digolongkan dengan sifat 
solidaritas Mekanik. Sesuai dengan teorinya Emile Durkheim tentang solidaritas 
Mekanik, Durkheim  menjelaskan bahwa masyarakat yang ditandai oleh 
solidaritas mekanis menjadi satu dan padu karena seluruh orang adalah generalis. 
Ikatan dalam masyarakat seperti ini terjadi karena mereka terlibat dalam aktivitas 
yang sama dan memiliki tanggung jawab yang sama. Durkheim berpendapat 
bahwa masyarakat primitif memiliki kesadaran kolektif yang lebih kuat, yaitu 
                                                          





pemahaman, norma dan kepercayaan bersama. Didalam masyarakat yang 
dibentuk oleh solidaritas mekanis, kesadaran kolektif melingkupi seluruh 
masyarakat dan seluruh anggotanya dia sangat diyakini, sangat rigid dan isinya 
sangat bersifat religius.18 Berdasarkan penuturan beberapa informan di atas 
tentang pengaruh ngaji jama’ dalam kehidupan sosial masyarakat Bima, bapak 
Irwan memberikan sedikit penjelasan mengenai ngaji jama’ dalam kehidupan 
masyarakat. Bapak irwan S.Sos mengungkapkan;  
“Bima dikenal dengan budaya mengaji, pintar mengaji, tapi sekarang 
budaya itu sudah hilang pada masyarakat Bima, sehingga minat anak-anak 
dalam hal mengaji sudah berkurang, tapi dengan adanya ngaji jama’ ini 
dapat menyadarkan masyarakat tentang pentingnya membaca Al-quran. 
Sehingga pada masyarakat Bima bukan hanya di acara kematian diadakan 
ngaji jama tapi di dilakukan juga di acara-acara tertentu seperti naik haji, 
pernikaan dan lain-lain. Pengaruh dari ngaji jama’ ini mengikat 
kebersamaan masyarakat, meningkatkan solidaritas pada masyarakat Bima 
dalam hal saling membantu. Akan tetapi sekarang sudah mengalami 
sedikit perubahan dalam proses pelaksaan ngaji jama’, dulu hanya 
keluarga dari almarhum, tetangga atau warga di sekitarnya yang mengaji 
dan dibagi per juz, tetapi sekarang adanya  kemajuan zaman sebagian 
masyarakat lebih banyak memanggil Qori/Qoriah dengan bayaran yang 
tinggi. Sehingga memberatkan keluarga yang ditinggalkan dalam hal 
materinya”.19 
 
Berdasarkan penuturan informan diatas Bapak Irwan S.Sos; menjelaskan 
bahwa pada masyarakat Bima budaya mengajinya sudah berkurang, sehingga 
minat dari anak-anak dalam hal mengaji berkurang. Setiap masyarakat lambat 
laun pasti akan mengalami perubahan, baik dari segi kehidupan sosial maupun 
dari segi kebudayaan  dan tradisinya.  Karena sekarang ini masyarakat hidup di 
zaman modern, maka tidak menutup kemungkinan kehidupan masyarakatpun 
akan serba canggih. Tradsi ngaji jama’ merupakan sebuah tradisi yang sudah 
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mendarah daging pada masyarakat Bima, tradisi yang sudah berlangsung dari 
zaman nenek moyang dan masih tetap dilestarikan samapai sekarang ini, oleh 
karena itu patut masyarakat Bima untuk mempertahankan tradisi ngaji jama’ ini. 
Pernyataan-pernyataan masyarakat di atas dapat digambarkan secara 
umum bahwa pengaruh yang ditimbulkan oleh adanya tradisi ngaji jama’ pada 
masyarakat ini yaitu mendekatkan masyarakat yang jauh serta dapat 
meningkatkan solidaritas pada masyarakat Bima khususnya masyarakat desa 
baralau. Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman tradisi ngaji jama’ ini 
akan menghilang jika, tidak dilestarikan oleh masyarakat Bima. Ngaji jama’ 








Berdasarkan penelitian dan analisis data tentang Tradisi Ngaji Jama’ pada 
Masyarakat Bima Desa Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima. Dapat 
disimpulkan beberapa poin yaitu:  
1. Sejarah munculnya tradisi ngaji jama’ pada masyarakat Bima Desa 
Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima, terdapat dua pendapat yang 
berbeda dari kalangan tokoh agama, ada yang mengatakan sejarah awal 
munculnya tradisi ngaji jama’ pada masyarakat Bima yaitu karena sudah 
menjadi warisan turun temurun dari nenek moyang, yang dulu 
mempercayai tentang kehidupan seseorang yang sudah meninggal, 
sehingga dilakukan pengajian guna untuk meringankan beban siksa 
kuburnya, dan bertujuan untuk menghibur keluarga yang ditinggalkan 
(sunnah).. Dan pendapat lain mengungkapkan sejarah munculnya tradisi 
ngaji jama’ ini karena pada zaman dahulu manusia datang dengan al-
quran dan dzikir, maka harus kembali dengan al-quran dan dzikir, 
sehingga dilakukanlah tahlil dan ngaji jama’ (pengajian) ketika ada orang 
yang meninggal.  
2. Proses pelaksanaan ngaji jama’ pada masyarakat Bima Desa Baralau 





a. Pada saat seseorang dalam keadaan Sakaratul maut 
b. Ziarah Kubur 
Dilakukan ziarah kubur ketika orang yang meninggal telah 
dikuburkan, dan ketika belum dikuburkan maka tidak dilakukan ziarah 
kubur. 
c. Tekar Ne’e 
d. Tahlilan  
e. Ceramah Agama 
f. Ngaji Jama’ 
g. Do’a Rowa jama’ 
3. Pengaruh ngaji jama’ dalam kehidupan sosial masyarakat Bima Desa 
Baralau Kecamatan Monta Kabupaten Bima antara lain: 
a. Meningkatkan iman dan takwa pada masyarakat, 
b. Mengetuk hati masyarakat tentang adanya kematian, 
c. Meningkatkan antisipasi masyarakat untuk saling membantu baik 
secara materil maupun  non materil   sehingga  menyambung  tali 
silaturahmi antara warga desa Baralau, 
d. menyadarkan masyarakat tentang pentingnya membaca Al-quran serta 








B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tradisi Ngaji Jama’ Pada Masyarakat 
Bima Desa Baralau  Kecamatan Monta Kabupaten Bima menunjukkan tingginya 
antisipasi warga untuk saling membantu. Dengan demikian, masyarakat Bima harus 
tetap melestarikan tradisi ngaji jama’ baik ngaji jama’ di acara kematian, pernikahan, 
naik haji maupun di acara yang lainnya, karena tradisi ngaji jama’ memiliki pengaruh 
yang besar terhadap kehidupan sosial masyarakat Bima, salah satunya tradisi ngaji 
jama’ pada acara kematian yang memiliki pengaruh terhadap kehidupan sosial 
masyarakat seperti, mengingatkan masyarakat tentang datangnya kematian, 
menyadarkan masyarakat tentang pentingnya membaca Al-quran serta 
meningkatkatkan antisipasi masyarakat dalam hal membantu, baik secara materi 
maupun non materil.  
Kesimpulan diatas merupakan hasil akhir dari penyusunan skripsi ini, penulis 
dengan sangat besar hati berharap semoga dengan adanya skripsi ini dapat menambah 
wawasan terkait Tradisi Ngaji Jama’ Pada Masyarakat Bima Desa Baralau  
Kecamatan Monta Kabupaten Bima. Sehingga kajian tentang penelitian ini dapat 






1. Bagi mahasiswa khususnya di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
diharapkan untuk meningkatkan minat untuk mengkaji tradisi ngaji jama’. 
Sehingga studi sosial ini dikembangkan. 
2. Bagi masyarakat khususnya di Desa Baralau  Kecamatan Monta Kabupaten 
Bima agar lebih bisa sadar betapa pentingnya melestarikan tradisi budaya 
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